UNIVERSITASINDONESIA &

KOHESI GRAMATIKAL DALAM TEKSRESEP MASAKAN
BERBAHASA RUSIA DALAM BUKU IJAPCKAA KYXHA
/Tsarskaya Kuxnya/ ‘DAPUR TSAR’, KARYA S. PISANYH

(2000)

SKRIPS|

SEKARWANTI
0606090133

FAKULTASILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI RUSIA
DEPOK
JULI 2010

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010


fib
Note
Silakan klik bookmarks untuk link ke halaman isi



UNIVERSITASINDONESIA

KOHESI GRAMATIKAL DALAM TEKSRESEP MASAKAN
BERBAHASA RUSIA DALAM BUKU IJAPCKAS KYXHS
ITsarskaya K uxnya/ ‘DAPUR TSAR’, KARYA S. PISANYH
(2000)

SKRIPS|

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Humaniora

SEKARWANTI
0606090133

FAKULTASILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI RUSIA
DEPOK
JULI 2010

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan sebenarnya menyatakan bahwa
skripsi ini saya susun tanpa tindakan plagiarisme sesuai dengan peraturan yang
berlaku di Universitas Indonesia.

Jika di kemudian hari ternyata saya melakukan tindakan plagiarisme, saya akan
bertanggung jawab sepenuhnya dan menerima sanksi yang dijatuhkan oleh

Universitas Indonesia kepada saya.

Depok,

o

Sekarwanti

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Sekarwanti
NPM : 0606090133
Tanda Tangan : W
Tanggal : 6 Juli 2010

i

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi yang diajukan oleh :

Nama - Sekarwanti
NPM - 0606090133
Program Studi : Rusia

. Kohesi Gramatikal dalam Teks Resep Masakan
Berbahasa Rusia Dalam Buku Ifapckaa Kyxns
[Tsarskaya Kuxnya/ ‘Dapur Tsar’ Karya S. Pisanyh
(2000)

Judul

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Sarjana Humaniora pada Program Studi Rusia, Fakultas Ilmu Pengetahuan

Budaya, Universitas Indonesia

DEWAN PENGUIJI
m
Pembimbing : Ahmad Sujai, M.A. ( g )
Penguji - Prof, Dr. N. Jenny MT Hardjatno (UQI%M )
: T
Ketua Sidang  : Sari Endahwarni, M.A ( d/ vo)
?

Ditetapkan di : Depok

Tanggal : 6 Juli 2010

oleh

Dekan

F\ag&l%%smllmu Pengetahuan Budaya

Jniy,

sitds,Ind ia
s nae
R o

%
>

g
NIP.196510231990031002

iv
Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena atas berkah dan rahmat-

Nya, saya dapatkan menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan

dalam rangka memenuhi syarat meraih gelar Sarjana Humaniora Program Studi

Rusia pada Fakultas [Imu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Kemudian

saya ingin mengucapkan terima kasih kepada:

Ahmad Sujai, M.A selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
niat baik, waktu dan tenaga serta kepercayaan terhadap aktualisas
kemampuan penulis untuk kelangsungan penulisan skripsi ini.

Prof. Dr. N. Jenny M. T Hardjatno selaku dosen penguji.

MinaElfira, Ph.D selaku koordinator Program Studi Rusia

Segenap dosen program studi Rusia: Dr. Zeffry Alkatiri, M. Hum, Sari
Endahwarni, M.A, Nia Kurnia Sofiah, M. App. Ling., Thera Widyastuti,
M. Hum, Sari Gumilang, S. Hum, Banggas Limbong, M.Hum,
Mohammad Nasir Latief, M.A., Dr. Singkop Boas Boangmanalu (Alm.),
dan Ahmad Fahrurodji, M.A. Terimakasih atas pengajaran, dukungan dan
inspirasi yang diberikan selama penulis menuntut ilmu 4 tahun ini.
Keluarga besar penulis: Bapak, Mama, dan ketiga kakak perempuan
penulis. Kalian selau ada dalam doa penulis, agar selalu dalam lindungan
dan petunjuk Allah serta bahagia dunia akhirat.

Teman-teman seperjuangan penulis: Mahasiswa Rusia angkatan 2006.
Sehat dan sukses selalu menyertai kita.

Teman-teman Ikasslav senior dan junior.

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT membalas kebaikan semua pihak
yang membantu termasuk yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Semoga
skripsi ini lebih dan kurangnya dapat membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Depok, Juli 2010
Penulis

\Vj Universitas Indonesia
Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGASAKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama . Sekarwanti

NPM : 0606090133

Program Studi : Rusia

Fakultas . Ilmu Pengetahuan Budaya

Jenis karya . Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-
Free Right) atas karyailmiah saya yang berjudul :
Analisis Kohes Gramatika dalam Teks Resep Masakan
Berbahasa Rusia Dalam Buku //[APCKAA KYXHA [Tsarskaya Kuxnya/
‘DapurTsar’ Karya S. Pisanyh (2000)

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebaga penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian
pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Depok
Padatanggal : 6 Juli 2010
Y ang menyatakan,

(Sekarwanti)

Vi Universitas Indonesia
Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



DAFTARISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt s [
SURAT PERNYATAAAN BEBASPLAGIARISME .....ccoooiiiiiiiiieneee, i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..o iii
LEMBAR PENGESAHAN ..ot iv
KATA PENGANTAR oottt sttt st nnenneas %
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ..o Vi
N = I ¥ AN R Vil
ABSTRACT ettt bbbttt ettt b e nae e viii
DA N = 1 S iX
BAB 1 PENDAHULUAN .ot 1
L1 Latar BAaKang........ccoureerueeeisieeneeseseesse e sseesieeaesseesse e sseesseeneesns 1

1.2. Identifikasi Masalah .......ccccoceiiieicininniinieeeec e, 4

1.3. Tujuan Penelitian .....ccccooi oo cciieiee e iee st 4

1.4. Metode PEnelitian ..........ccmmemreeiuemiinesienses e sieesiesee e 4

1.5. Ruang Lingkup Penelitian .........ccccevieieeirecienie e 4

1.6, SUMDEN DELA ....veeveeur e eeiisiiisnee s iinnsseessssiaessessseseeseeeseeseesseeseesneesees 5

1.7. Sistematika PENY@JIan ............ccocviveeiiuereeseeseesieeseeeeeseeneeseesneeneens 5
1.8.Sistem Alih AksaraBahasa RusiaModern .............ccocceeceveeiinennne. 5

BAB 2 KOHESI GRAMATIKAL oottt 7
2.1 Pengantalr Watana .........ccceeiueeiieeiieiiiiie e 7

2.2 KONBS ..ot e 7

2.3 Kohes GramatiKal ..............cooeoiimiieneiieniiicee e 10

2.3. 1 REFEIENS wiuiinreeiiiiiiiieiceeeite st ssa st st est et 10

2.3.1.1 Referensi Persona.......ccccoeueiereeeieeieieesese e 12

2.3.1.2 Referensi DemoNStrativa ..........c.cccoeeereieieieicieeeene, 12

2.3.1.3 Referensi Perbandingan............ccccoeeioivenneninnienee 13

2.3.2 SUDSHITUST ..o 13

2.3.2.1 SUDSEItUSI NOMING ..o s 14

2.3.2.2 SUDSEItUSI VDA ..o 14

2.3.2.3 SUDSEItUST KIAUSE .....cveeieeiieeeeeee e 14

2.3 3 ElIPSIS ot 14
2.3.3.LEHPSISNOMING ..o s 15
2.3.3.2EHPSISVEDA ..o 15
2.3.3.3EHPSISKIBUSA ..o 15

2.3 4 KONJUNGS eoevieieeiiesriesieeeesieeseeesesseesseseesseessesseesseessnenessnes 16

2.3. 4.1 Konjungsh Aditif ....oooveeiiiieeeee e 16

2.3.4.2 Konjungsi AQVErsatif........ccccceeveeienenieseese e 16

2.3.4.3 Konjungsi Kausal ........ccoceiemiininieee e 17

2.3.4.4 Konjungsi TemMPOral .......ccceeeeeeeeerieeieseese e e e eee e 17

iX Universitas Indonesia

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



BAB 3 ANALISISKOHESI GRAMATIKAL DALAM TEKSRESEP
MASAKAN BERBAHASA RUSIA DALAM BUKU
HAPCKAA KYXHA ITSARSKAYA KUXNYA/ ‘DAPUR TSAR’,

KARYA S. PISANYH (2000) ...ccccoiveieeeereesieeeeseeseseeseeseeeeeseeneens 18

3.1 RESEP MASAKAN.......eeiiiieiieeieeee et 18

3.2 AndisisKohes Gramatikal..........cccccoeeveeiieeiiicieccee e, 19

BAB 4 SIMPULAN .ttt e e e e annrareeee s 71
DAFTAR REFERENSI ..ottt 74
X Universitas Indonesia

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010



ABSTRAK

Nama . Sekarwanti
Program Studi : Rusia
Judul : Kohesi Gramatikal dalam Teks Resep Masakan Berbahasa Rusia

dalam buku IJAPCKAA KVXHA [Tsarskaya Kuxnya/ ‘Dapur
Tsar’ Karya S. Pisanyh (2000)

Skripsi ini membahas tentang kohesi gramatikal yang terdapat dalam teks resep
masakan berbahasa Rusia dalam buku sumber terkait. Kohes diperlukan dalam
suatu teks untuk menunjang kepaduan dan kesatuan makna dalam suatu wacana.
Menganalisis 50 teks resep masakan yang di dalamnya terdapat unsur kohesi
gramatikal. Menemukan kohesi gramatikal yang paling dominan serta
memberikan penjelasannya. Elemen dalam kohesi gramatikal adalah referens,
substitusi, elipsis, dan konjungsi. Kohesi diperlukan dalam suatu teks untuk
menunjang kepaduan dan kesatuan makna dalam suatu wacana.

Katakunci: Rusia, Kohes Gramatikal, Analisis Wacana, Teks Resep Makanan.
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ABSTRACT

Name : Sekarwanti
Study Program : Russian Studies
Title : Grammatical cohesion in the Russian-language text recipe in the

book I[APCKAA KYXHA [Tsarskaya Kuxnya/ 'Kitchen Tsar' by
S. Pisanyh (2000)

This thesis discusses the grammatical cohesion inherent in the Russian-language
text recipes in the book-related resources. Cohesion needed in atext to support the
cohesion and unity of meaning in a discourse. Analyzing the text 50 recipes in
which there is an element of grammatical cohesion. Finding the most dominant
grammatical cohesion and provide an explanation. Cohesion is the grammatical
elements in the reference, substitution, ellipsis, and conjunctions. Cohesion
needed in atext to support the cohesion itself and unity of meaning in a discourse.

Key words: Russia, Grammatica Cohesion, Discourse Analysis, Text Recipes
Foods.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari suatu komunikasi. Komunikasi
diperlukan dengan adanya suatu sarana supaya komunikasi tersebut dapat berjalan
dengan baik. Sarana itu berupa bahasa Bahasa merupakan suatu unsur yang
dipaka oleh manusia dalam berkomunikasi. Sebagai suatu upaya mencapal
komunikasl yang ideal, bahasa memiliki peranan penting di dalam suatu
komunitas masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Melalui bahasa
manusia dapat menyampai kan pendapatnya dalam tulisan maupun lisan.

Seperti yang diungkapkan kalimat di atas, maka bahasa dapat dituangkan
melalui serangkaian kalimat yang saling berkaitan dan memiliki unsur pesan atau
ISl yang ditujukan kepada pembaca. Kalimat yang ditampilkan dalam suatu bacaan
memiliki alat pengikat sehingga masing-masing kalimat tidak berdiri sendiri
melainkan berhubungan satu sama lain. Oleh karena ha pengikat inilah maka
dikenal adanya kalimat-kalimat terkait yang membentuk kesatuan makna.
Kesatuan makna tersebut diwakili oleh satuan yang lebih besar dari suatu kalimat
yang mampu mengungkapkan perasaan dan pikiran melalui kalimat-kalimat yang
berkaitan satu sama lain yang disebut wacana.

Wacana merupakan satuan yang lebih besar dari suatu kalimat. Kalimat-
kalimat yang dimaksud adalah kalimat yang saling berkaitan dan memiliki satu
kesatuan makna yang utuh. Kesatuan makna yang utuh tersebut didukung oleh
kehadiran bahasa sebagai fondasi dasarnya. Kesatuan makna tersebut dapat dilihat
dari adanya pertautan semantis di antara unsur-unsur bahasa yang digunakan.

Menurut Chaer (2006: 373) wacana merupakan satuan bahasa yang
lengkap, maka dalam wacana tersebut terdapat konsep gagasan, pikiran atau ide

yang utuh dan bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana teks) atau pandangan

1
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(dalam wacana lisan), tanpa keraguan apapun. Sebagai satuan gramatikal tertinggi
atau terbesar berarti wacana itu terbentuk dari kalimat-kalimat yang memenubhi
persyaratan gramatikal dan kewacanaan lainnya yang digunakan untuk
menyampaikan suatu amanat. Kalimat-kalimat di dalam wacana bukan sesuatu
yang berdiri sendiri melainkan sesuatu yang berkaitan. Mulyana (2005: 1)
menjelaskan bahwa wacana merupakan unsur kebahasaan yang relatif paling
kompleks dan paling lengkap. Satuan pendukung kebahasaannya meliputi fonem,
morfem, kata, frasa, klausa, paragraf, hingga karangan utuh.

Baryadi (2002: 17) menjelaskan untuk menciptakan keutuhan, bagian-
bagian wacana harus saling berhubungan. Sejalan bahwa bahasa itu terdiri dari
bentuk (form) dan makna (meaning). Hubungan antar bagian wacana terdiri dari
dua jenis, yaitu hubungan yang disebut kohes (cohesion) dan hubungan makna
atau hubungan semantik yang disebut koherensi (cohorension).

Sebuah wacana terutama wacana tertulis memerlukan unsur pembentuk
teks. Kohesi merupakan unsur pembentuk teks yang penting. Unsur pembentuk
teks itulah yang membedakan sebuah rangkaian kalimat itu sebagai sebuah teks
atau bukan teks. Kohes adalah hubungan antarbagian dalam teks yang ditandai
oleh penggunaan unsur bahasa (Abdul Rani, dkk, 2006: 89). Konsep kohesi pada
dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-unsur wacana (kata
atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan
secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi termasuk dalam aspek internal
struktur wacana (Mulyana, 2005: 26).

Menurut Halliday dan Hasan (1976: 1-2) sebuah teks atau wacana harus
dilihat sebagai satuan semantis yang memiliki keutuhan. Contohnya dapat kita
lihat sebagai berikut:

(1) Wash and core six cooking apples. Put them into fireproof dish.

‘Cuci dan buang bagian tengah enam buah apel. Letakkan apel pada
pinggan tahan api’.
Pada contoh (1) dapat kita pahami bahwa kata them tersebut merujuk kepada six
cooking apples yang semestinya ditulis kembali di kalimat kedua. Namun, karena
adanya pertautan semantis antara kalimat satu dengan yang lain, maka kata them

dapat mewakili kesatuan makna antar kalimat, dan hal inilah yang membedakan
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teks dengan rangkaian kalimat yang tidak saling berhubungan (disconnected
sequence of sentences).

Kesatuan wacana dipengaruhi oleh dua hal yaitu kohes dan koherens.
Kohes mengacu kepada cara kalimat-kalimat berkombinasi untuk menjamin
terjadinya pengembangan proposisi. Kohesi yang merupakan aspek formal
ditandai oleh pemarkah yang terdapat dalam suatu wacana. Adapun makna
koherens adalah suatu wujud semantik di dalam wacana yang didasarkan atas
penafsiran hubungan antarproposisi. Dalam penulisan ini yang akan dibahas
hanya pada kohes suatu wacana. Penulis memilih kohesi sebagai bahan penulisan
karena kohesi memiliki komponen dasar dalam melakukan penafsiran yang lebih
luas dimana penafsiran proposis pun harus memiliki makna gramatikal dan
makna leksikal yang merupakan cakupan dari komponen kohesi.

Menurut Halliday dan Hasan (1976: 5-6) kohes adalah pertautan semantis
antara satu proposisi dengan proposis lainnya dalam wacana dan yang dalam
suatu teks dimarkahi dengan alat gramatikal (referensi, konjungsi, substitusi,
elipsis) dan aat leksikal (reiterasi dan kolokasl).

Teks dalam suatu resep masakan merupakan salah satu bentuk wacana
yang memiliki kesatuan makna. Resep masakan menyajikan suatu petunjuk untuk
melakukan langkah-langkah dalam menyajikan suatu makanan dimulai dari
penyiapan bahan-bahan dan dat-alat yang dibutuhkan hingga bagaimana
pengolahan makanan tersebut menjadi suatu hidangan yang lezat untuk dinikmati.
Oleh karena hal itu, maka resep masakan harus bersifat kohesif agar dapat
menjadi suatu wacana utuh yang dapat dimengerti oleh pembacanya.

Hal-ha yang telah dijelaskan di atas merupakan gambaran adanya
penggunaan alat-alat kohesi yang menghubungkan pertautan semantis antara satu
kalimat dengan kalimat lain. Hal ini menarik untuk diteliti sehingga terbentuk
suatu kesatuan makna dalam suatu teks resep masakan. Hal yang akan diteliti
adalah alat-aat kohesi gramatikal, yaitu referensl, substitusi, konjungsi dan elipsis
dalam teks resep masakan berbahasa Rusia.
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1.2 Identifikasi Masalah

Di dalam penélitian ini permasalahan yang diketengahkan adalah:

1. Apa sgakah aat kohesi gramatikal yang terdapat dalam teks resep
masakan berbahasa Rusia?

2. Apakah aat kohes gramatikal yang dominan dalam teks resep masakan
berbahasa Rusia?

3. Mengapa aat kohes gramatikal tersebut sering digunakan dalam teks
resep masakan berbahasa Rusia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Memberikan gambaran alat kohesi gramatikal yang terdapat dalam teks
resep masakan berbahasa Rusia.

2. Mengidentifikasikan alat kohes gramatikal yang paling dominan dalam
teks resep masakan berbahasa Rusia.

3. Menunjukkan alasan-alasan penggunaan alat kohesi gramatikal yang
dominan dalam teks resep masakan berbahasa Rusia tersebut.

1.4 Metode Pendlitian

Metode penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif untuk
melihat adanya penggunaan alat kohesi gramatikal dalam teks resep masakan
berbahasa Rusia.

1.5 Ruang Lingkup Penélitian

Penelitian ini hanya dibatasi pada penelitian tentang jenis alat kohes
gramatikal yang dipakai dan paling dominan di dalam teks resep masakan
berbahasa Rusia beserta alasan terjadinya penggunaan aat kohesi yang dominan
tersebut. Penggunaan kohesi gramatikal yang menjadi ruang lingkup penelitian
skripsi ini didasari oleh beberapa pertimbangan antara lain lebih banyaknya alat
kohesi gramatikal yang muncul di dalam teks resep masakan berbahasa Rusia
dibandingkan dengan kohes leksikal sehingga pemilihan analisis lebih tepat
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menggunakan aat kohes gramatikal. Komponen yang dibahas hanya
dititikberatkan pada bahasan cara pengolahan yang terdapat di dalamnya.

1.6 Sumber Data

Dalam penulisan penelitian ini korpus data yang dianalisis adalah lima
puluh teks resep masakan berbahasa Rusia yang diambil secara acak dari buku
resep masakan berbahasa Rusia, yaitu: Ijapckas Kyxws [Tsarskaya Kuxnya/
‘Dapur Tsar’, karya S. Pisanyh (2000). Seluruh data yang digunakan mengandung
alat-alat kohesi gramatikal. Pengambilan resep secara acak juga mewakili setiap
bagian yang terdapat dari buku sumber. Data yang berjumlah lima puluh itu
merupakan 10% dari keseluruhan jumlah resep dalam buku tersebut. Presentasi itu
dianggap cukup mewakili semua resep, dengan analogi 10% percontoh dari
populasi dalam penelitian (Labovitz dan Hagedorn, 1981: 57-67).

1.7 Sistematika Penyajian

Penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab 1 merupakan bab Pendahuluan
yang berisi latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, metodol ogi
dan metode penelitian, ruang lingkup penelitian, sumber data dan sistematika
penyajian. Bab 2 merupakan kerangka teori kohesi gramatikal. Penjelasan |ebih
lanjut mengenai teori-teori yang dipakai akan diuraikan pada bab 2. Bab 3 adalah
bab analisis. Hasil dari analisis itu kemudian dismpulkan dalam bab 4, yaitu bab

simpulan.

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern
Tabel Sistem Trandliterasi Bahasa RusiaModern A. A Barentsent, Russische
Gramatika (1976: 33-35).

No. Bahasa Rusia Tranditeras Realisasi
1 Aa A [a]
2 b6 B [b]
3 BB Vv [V]
4 I'r G [d]
5 A D [d
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6 Ee E [€, €]
7 Eé E [0]
8 K x Z [2]
9 33 Z [Z]
10 Nu | [i]
11 U it J [i]
12 K x K [K]
13 T L 1]
14 M M M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo O [0, a]
17 Mo P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S []
20 Tt T 1]
21 Vy U [u, v]
22 Do F [f]
23 X x X [X]
24 11 1 C [ts]
25 Yyq C [¢]
26 11 m S [8]
27 1 1 SC [5¢]
28 b ” -
29 bl b1 Y [o]
30 bb ' -
31 CE) E (U
32 10 10 Yu [iu]
33 S Ya [ia]

Kohesi Gramatikal..., Sekarwanti, FIB Ul, 2010
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BAB 2
KOHESI GRAMATIKAL

2.1 Pengantar Wacana

Semua ha yang melibatkan bahasa ialah wacana. Wacana boleh ditulis
dalam berbagai bentuk penulisan, yaitu naratif (penceritaan), deskriptif
(penggambaran), eksposis  (pemaparan) atau argumentatif (penggugahan).
Halliday dan Hassan (1992: 65) mengemukakan bahwa teks atau wacana sebagai
sesuatu yang dapat berdiri sendiri pada dasarnya adalah satuan makna, hal ini
sgjalan dengan pernyataan bahwa sumbangan yang paling penting terhadap
koherensi adalah kohesi. Kohesi dan koherensi merupakan unsur hakikat wacana
atau dua aspek teks yang turut menentukan keutuhan wacana. Dalam kohes
tersirat pengertian kepaduan, keutuhan wacana dan pada koherensi mengandung
pengertian pertalian atau hubungan makna. Oleh karena itu maka wacana
berkedudukan lebih besar dari kalimat.

Anton M. Moeliono (1995: 407) mendefiniskan wacana adalah rentetan
kalimat yang berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat
itu. Henry Guntur Tarigan (1987: 27) menegaskan bahwa wacana adalah satuan
bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa
dengan koherensi dan kohes tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai
awal dan akhir yang nyata disampaikan secara lisan atau tertulis. Oleh karena itu,
maka suatu wacana dapat hadir dari ungkapan nyata suatu bahasa secara tertulis.

Setelah melihat berbagal pendapat yang diuraikan dari beberapa ahli maka
dapat dilihat adanya persamaan maupun perbedaan dalam definisi wacana. Kedua
hal itu bermuara pada satu hal yaitu kepaduan dan kesatuan makna dalam suatu
wacana sangat dibutuhkan. Hal ini didukung dengan adanya penggunaan kohesi.

2.2 Kohesi
Kohes merupakan aspek forma bahasa dalam wacana. Kaidah yang
berlaku atau digunakan dalam kohes adalah berdasarkan penyampaian informasi

lama dan informas baru. Kaidah-kaidah itu seperti kaidah perujukan atau

7
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referensi, penggantian atau substitusi, pengguguran atau elipsis, konjungs dan
kohesi leksikal.

Di dalam buku Kamus Linguistik (Kridalaksana, 1993: 109) dijelaskan
bahwa kohesi adalah hubungan antara hubungan yang satu dengan unsur yang lain
daam wacana sehingga terciptalah pengertian yang apik dan koheren. la
menambahkan bahwa melaui penguasaan dan pengetahuan kohesi yang sesual,
maka seorang penulis dapat mengidentifikasi suatu wacana dengan baik.

Halliday dan Hasan (1976: 4) mengungkapkan bahwa ada dua klasifikas
kohesi yaitu kohesi leksika dan gramatikal. Kohesi leksika terdiri dari dua
kategori yaitu reiterasi dan kolokasi. Reiterasi terbagi lagi menjadi repetis,
sinonim, superordinat dan general word ‘kata umum’. Sementara kohesi
gramatikal terbagi menjadi empat, yaitu referensi, substitusi, elipsis, dan
konjungsi.

Teori tentang kohes yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diambil
dari teori kohesi berdasarkan Halliday dan Hasan yang menerapkannya dalam
bahasa Inggris. Jika teori ini diterapkan dalam bahasa Rusia tidak semuanya
sesual maka diberikan contoh dalam bahasa Rusia. Contoh-contoh yang berasal
dari bahasa Rusia tersebut merupakan contoh tambahan dari penulis. Pembicaraan
tentang kohesi mencakup definisi dan aat-alat kohesi. Teori kohes gramatikal
yang terdapat dalam bahasa Rusia hanya pada konjungsi.

Kohesi merupakan konsep semantik yang juga merujuk kepada keterkaitan
kebahasaan yang didapati pada suatu ujaran yang membentuk wacana. Menurut
Halliday dan Hasan (1976: 5) bahwa kohesi merupakan satu set kemungkinan
yang terdapat dalam bahasa untuk menjadikan suatu 'teks' itu memiliki kesatuan.
Hal ini berarti bahwa hubungan makna baik makna gramatikal maupun makna
leksikal, perlu diwujudkan secara terpadu dalam kesatuan yang membentuk teks
yang dimarkahi dengan alat kohesi gramatikal dan alat kohesi Ieksikal.

Halliday dan Hasan (1976: 7) telah mencoba melihat kohesi maknaitu dari
dua sudut, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kedua kohesi ini terdapat
dalam suatu kesatuan teks. Kohesi ini juga memperlihatkan jalinan ujaran dalam
bentuk kalimat untuk membentuk suatu teks atau konteks dengan cara

menghubungkan makna yang terkandung di dalam unsur. Kaidah kohesi ini Iebih
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dikenali dalam istilah perujukan, penggantian, pengguguran, konjungsi dan kohesi
leksikal seperti yang sudah penulis ujarkan pada paragraf sebelumnya.

Menurut Kridalaksana (1978: 12) menggunakan istilah kohesi dengan
menggunakan aspek-aspek semantis, leksikal dan gramatikal. Aspek semantis
meliputi bagian semantis yang meliputi suatu wacana dengan latar belakang aspek
semantis. Lalu hubungan semantis antar bagian dalam wacana itu dibagi lagi
sebagai berikut, yaitu hubungan sebab-akibat, hubungan alasan-akibat, hubungan
sarana-hasil, hubungan sarana-tujuan, hubungan latar-kesimpulan, hubungan
kelonggaran-hasil, hubungan syarat-hasil, hubungan perbandingan, hubungan
parafatis, hubungan amplikatif, hubungan aditif, hubungan identifikasi, hubungan
generik-spesifik, dan hubungan ibarat. Kemudian aspek leksikal menurut
Kridalaksana meliputi ekuivalensi leksikal, antonim, hiponim, kolokasi, kosok
bali, pengulangan, serta penutup dan pembuka wacana. Sedangkan aspek
gramatikal meliputi konjungsi, €elipsis, paralelisme, dan bentuk penyilih yaitu
anaforis dan kataforis.

Berikutnya Yuwono mengutip Halliday dan Hassan (2005: 96) yang
membedakan aat kohess menjadi alat kohesi gramatikal dan aat kohes leksikal.
Sama seperti pendapat Halliday dan Hasan bahwa alat kohesi gramatikal menurut
Yuwono adalah referensi, substitusi, elipsis dan konjungsi. Serta aat kohesi
leksikal yaitu reiterasi dan kolokasi. Pada alat kohesi referensi dibedakan menjadi
anaforik dan kataforik serta berdasarkan objeknya dibedakan pula menjadi
referens persona, referensi demonstrativa, dan referensi perbandingan. Substitus
dibedakan menjadi substitusi nominal, substitus verbal, dan substitus kausal.
Berikut pula elipsis dibedakan menjadi tiga, yaitu elipsis nominal, elipsis verbal,
dan elispis kausal. Serta konjungsi dibedakan menjadi konjungsi antarkalimat atau
konjungs intrakalimat. Pada alat kohesi leksikal, ia membagi menjadi reiterasi
dan kolokasi. Reiterasi dibagi menjadi repetisi, sinonimi, hiponimi, metonimi, dan
hiponim.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa alat-aat kebahasaan yang
memarkahi kohes dapat berupa alat gramatikal. Berikut adalah contoh alat kohesi
gramatikal jenisreferensi dalam bahasa Rusia:
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(1) Bemuuny nponycmums uepe3 msacopyoky, JAYK u AUUA MEIKO
Hapesamw, éce nepemewiams. /Vetchinu propustit’ cherez myasorubku,
luk i yaltsa melko narezat’, vse peremeshat’/ ‘Haluskan ham dengan
penggiling daging, cincang halus bawang dan telur, semua di
campurkan’.

Pada contoh (1) di atas, kata yang dicetak tebal merupakan aat kohesi pronomina
persona yang merujuk pada unsur yang sama yaitu Bemuuny /vetcinu/ ‘ham’, ayk
/luk/ ‘bawang bombay’, dan aiaua /yagjtsal ‘telur’ yang merujuk pada kata ece
Ivsel *semuad .

Selain itu alat kohesi lain adalah kohes leksikal. Namun dalam penulisan
skripsi ini pemarkah kohesi leksikal tidak akan dibahas lebih lanjut karena
penulisan hanya akan dibatas pada hasl pemarkah kohes gramatikal.
Penggunaan kohesi gramatikal yang menjadi ruang lingkup penelitian skripsi ini
didasari oleh beberapa pertimbangan antara lain lebih banyaknya aat kohes
gramatikal yang muncul di dalam teks resep masakan berbahasa Rusia
dibandingkan dengan kohes leksikal sehingga pemilihan analisis lebih tepat
menggunakan aat kohesi gramatikal.

2.3 Kohesi Gramatikal
Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa pemarkah kohesi gramatikal

yang akan dibahas lebih lanjut oleh penulis adalah pemarkah kohesi gramatikal
referensl, substitusi, elipsis dan konjungsi.
2.3.1 Referens

Referensi atau perujukan adalah keterkaitan semantis antara satu unsur
dengan unsur lain di dalam suatu wacana. Perujukan tersebut diwakili oleh
beberapa jenis yang merupakan aat penyatu bagi keutuhan suatu wacana.
Berdasarkan letak objeknya, perujukan ini dapat dilihat dari dua sudut, yaitu
perujukan eksoforik dan perujukan endoforik. Berikut penjelasan singkat
mengenal referensi eksoforik dan endoforik:

Perujukan eksoforik adalah berasal dari kata “ekso” yaitu “keluar” yang
berarti apabila kita tidak dapat menemukan rujukan dalam teks maka kita akan
keluar dari teks agar dapat memahami teks tersebut. Selain itu perujukan
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eksoforik ini digunakan untuk merujuk kepada hal-hal yang mempunya kaitan
dengan Situas yang berkembang di depan penutur ataupun pendengar yang
menerima pesan ataupun informasi yang telah disampaikan kepadanya.

Halliday dan Hasan (1976: 8) mengatakan bahwa perujukan eksoforik ini
menerangkan tentang sSituas yang merujuk kepada sesuatu yang telah
diidentifikasi dalam sesuatu konteks bagi sebuah situasi. Sedangkan, Harimurti
Kridalaksana (1982: 12) memberikan pengertian bahwa perujukan eksoforik ini
adalah hal ataupun fungsi yang menunjukkan kembali kepada sesuatu yang ada di
luar daripada sebuah situasi. Hal ini berarti bahwa perujukan eksoforik ini adalah
merujuk kepada hal-hal yang di luar daripada konteks. Dalam situasi ini kaidah
perujukan eksoforik inilah yang akan digunakan menunjuk sesuatu yang telah
berlaku pada saat ujaran itu disampaikan.

Sedangkan referensi endoforik adalah apa saja perujukan yang hanya ada di
dalam sebuah teks. Seperti apa yang telah diterangkan oleh Halliday dan Hasan
(1976: 9) yang mengatakan bahwa perujukan endoforik ini merujuk hanya kepada
teks yaitu apa sgja referensi yang ada di dalam teks. Harimurti Kridalaksana
(1982: 12) memberikan pendapat bahwa referensi endoforik ini adalah hal atau
fungsi yang menunjukkan kembali pada hal-hal yang ada dalam wacana,
mencakupi perujukan anaforik dan perujukan kataforik.

Perbedaan antara perujukan anaforik dan kataforik lebih disebabkan
perbedaan letak perujuk dan penganjur. Letak “perujuk” dalam perujukan anaforik
adalah di belakang “penganjur” sebagaimana contoh kutipan kalimat pada artikel
dari harian www.kompas.com (Senin, 17 Mei 2010 | 15:33 WIB) berikut ini:

(2) Peraih medali emas Olimpiade Athena 2004, Taufik Hidayat,
menganggap tidak akan ada yang dapat menahan pemain China, Lin
Dan, untuk meraih emas di Olimpiade London 2012. la berkata,
walaupun sempat menghadapi Lin Dan dalam beberapa turnamen, ia
tetap tidak dapat mencari kelemahan pemain Chinaitu.
Kata “ia’ pada kalimat kedua merujuk kepada “Taufik Hidayat” pada kalimat
pertama. Kata “ia’ disebut sebaga perujuk sedangkan Taufik Hidayat disebut
sebagal penganjur. Untuk mengetahui lebih jauh tentang Taufik Hidayat maka kita
harus keluar dari teks.
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Sedangkan pada perujukan kataforik dapat kita lihat contoh kutipan
kalimat pada novel “Puncak Pertama’ karya Muslim Burmat (1988: 196-197)
berikut ini:

(3) Kedua-dua mereka masih terkgjut, bagaimana orang tua demikian

boleh bekerja dengan askar. Mana tenaganya, mana latihannya.
Ahmad tidak pernah berdampingan dengan askar. Malah mereka
baru dengan kehidupan askar, apalagi dengan askar bangsa asing.
Sepanjang ingatan Rokayah bapanya sering melarang keluarganya
supaya tidak melibatkan diri dengan kehidupan askar, tetapi tidak
pula pernah diterangkan mengapa ia melarang demikian.
Kata “kedua-dua mereka’ pada kalimat pertama merujuk kepada “Ahmad” dan
Rokayah pada kalimat berikutnya. Kata “kedua-dua mereka’ disebut sebagai
perujuk sedangkan Ahmad dan Rokayah disebut penganjur. Kalau diamati kalimat
di atas terlihat bahawa kata yang berfungsi sebaga “penganjur® ada di belakang,
sedangkan kata yang berfungsi sebagai “perujuk” adadi depan.

Selain hal tersebut yang harus diketahui dari penjelasan referensi adalah
referensl terdiri dari tiga jenis, yaitu:

2.3.1.1 Referens Persona

Referensi persona adalah keterkaitan semantis antara satu unsur dari suatu aat

kohesi dengan unsur lain yang dirujuknya, yaitu merujuk pada peserta dalam
situasi komunikasi dan sesuatu yang dibicarakan dalam situasi komunikasi.

2.3.1.2 Referensi Demonstrativa

Referensi demonstrativa adalah keterkaitan semantis suatu unsur dengan unsur

lain yang digunakan untuk menunjuk atau menandai orang, benda, tempat atau
waktu yang dirujuknya secara khusus.

a. Referensi Demonstrativa Netral: Referensi demonstrativa netral menurut
Halliday dan Hasan (1976: 57-59) dalam bahasa Inggris adalah the. The
disebut demonstrativa netral karena digunakan untuk merujuk nomina baik
orang ataupun benda tidak berdasarkan jarak antara nomina yang
ditunjuknya dari penutur, maupun jumlahnya. Referensi demonstrativa
netral ini tidesk ada dalam bahasa Rusia karena bahasa Rusia tidak
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mengenal kata yang berfungsi seperti ‘the’ di dalam bahasa Inggris atau
le/la/les yang dikenal dalam bahasa Perancis.

b. Referenss Demonstrativa Selektif: Referensi jenis ini digunakan
berdasarkan skala dekat dan jauh dari penutur. Maksudnya adalah yang
berhubungan dengan jarak antara perujuk dan penganjur. Contoh dalam
bahasa Rusia misalnya mam /tam/ ‘di sana dan z0ecw /zdes'/ ‘di sini’.

c. Referenss Demonstrativa Adverbial: Referensi demonstrativa adverbial
menurut Halliday dan Hasan (1976: 58), dalam bahasa Inggris aat
referensi ini ada empat berdasarkan pada jauh dekatnhya tempat yang
ditunjuk oleh penutur, yaitu: here dan there; atau berdasarkan jauh
dekatnya waktu yang ditunjuk oleh penutur, yaitu: now, then. Contoh
dalam bahasa Rusia misalnya myoa /tudal ‘ke sana’, crooa /syudal ‘ke sini’
dan cetiuac /sejcad ‘ sekarang’.

2.3.1.3 Referens Perbandingan

Referensi perbandingan adalah keterkaitan semantis antara satu unsur dengan
unsur yang lain yang dirujuknya yang digunakan untuk membandingkan dua hal.
Referensi perbandingan terdiri atas:

a. Referens Perbandingan Umum: Referenss perbandingan umum
mengungkapkan kesamaan, kemiripan, dan perbedaan antara satu hal
dengan hal lainnya yang dirujuknya. Berikut contoh yang dikutip dari
Y uwono (2005: 97):

(4) *Rio berusialimatahun. Umur Dita sama dengan umur Rio.’

b. Referenss Perbandingan Khusus: Referenss perbandingan khusus
mengungkapkan perbandingan antara dua hal berdasarkan kuantitas dan
kualitas. Perbandingan secara kuantitas dapat dikatakan demikian jika
dilihat dari jumlahnya. Sedangkan perbandingan secara kualitas dapat
dikatakan jika dilihat dari mutunya. Referensi perbandingan khusus juga
dapat diungkapkan dengan adverbia, aat referens jenis ini diungkapkan
oleh suatu unsur dalam frase adverbial .

2.3.2 Substitus
Substitus merupakan salah satu dari empat unsur dalam aat kohes
gramatikal menurut Halliday dan Hasan. Substitusi dikenali sebagai penggantian.
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Substitusi adalah pengambilalihan atau pertukaran bagi sesuatu segmen kata, frasa
atau klausa oleh kata ganti yang lainnya (Halliday dan Hassan, 1979: 88 dalam
Rani, 2004: 105). Substitusi ini terbagi menjadi tiga, yaitu substitusi nominal,
substitusi verba dan substitusi klausa.
2.3.2.1 Substitus Nomina
Substitusi nominal adalah penyulihan untuk menggantikan nomina atau kel ompok
nomina dengan kata atau frasalain.
Contoh kutipan kalimat Y uwono (2005: 97) berikut ini:
(5) ‘Arloji yang saya beli kemarin rusak, tapi, untungnya itu bisa
cepat diganti.’
Perhatikan kalimat di atas, kata itu pada contoh (5) di atas mewakili frasa
nominaarloji yang saya beli kemarin.
2.3.2.2 Substitus Verba
Substitusi verba adalah penyulihan untuk menggantikan verba atau kelompok
verba dengan kata atau frasalain.
Contoh percakapan Ann M. Martin (1995: 54) sebagaimana berikut ini:
(6) A: Lizsays you drink too much.
B: So do you!
Perhatikan kalimat di atas, kata ‘so do you' pada contoh (6) di atas mewakili frasa
verba‘drink too much’ ‘terlalu banyak minum’.
2.3.2.3 Substitus Klausa
Substitus klausa adalah penyulihan untuk menggantikan klausa atau kelompok
klausa dengan kata atau frasa lain. Tidak hanya menggantikan unsur-unsur
tertentu dalam klausa, tetapi juga klausa secara kesel uruhan.
Contoh percakapan Ann M. Martin (1995: 97) sebagaimana berikut ini:
(7) A: "Oh, heré'swhat | owe you"
B: "Me, too".
Perhatikan kalimat di atas, kata ‘me, too’ pada contoh (7) di atas mewakili klausa
‘oh, here'swhat | owe you'.
2.3.3Elipsis
Apayang dimaksud dengan elipsis atau pel esapan adalah penghilangan kate-
kata atau elemen yang penting secara struktural. Hal tersebut dapat diketahui
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dengan cara mengacunya kembali pada elemen atau kata-kata sebelumnya yang
ada di dalam teks. Elipsis juga dikenal sebagai substitusi nol dengan simbol (0),
karena apa yang dimaksud oleh penutur tidak perlu diucapkan kembali, namun hal
itu tidak mengurangi maksud dari ucapan tersebut dan tetap dapat dipahami oleh
pembaca.
Menurut Halliday dan Hasan €lipsis dibagi menjadi elipsis nomina, elipsis
verba, dan elipsis kausal.
2.3.3.1 ElipsisNomina
Elipsis nominal adalah penghilangan unsur nominal di dalam suatu kalimat.
Contoh yang dikutip dari Yuwono (2005: 98) sebagal berikut:
(8) Karena[Widya] sakit, Widya tidak dapat mengikuti kuliah hari itu.
Pada contoh (8) di atas, terdapat pelesapan unsur kelas kata nomina yang terdapat
pada kalimat di atas. Seharusnya kalimat itu berbunyi “Karena Widya sakit,
Widya tidak dapat mengikuti kuliah hari itu”. Namun karena pengulangan kata
itu membuat kalimat tidak padu dan tidak efektif atau terjadi pemborosan kata,
maka pelesapan itu dapat dilakukan.
2.3.3.2 ElipsisVerba
Elipsis verbal adalah penghilangan unsur verbal di dalam suatu kalimat.
Contoh dalam Tarigan, H.G. (1995: 166) berikut ini:
(9) A: "Pernahkah kamu menaiki becak dan basikal ?"
B: "Ya, pernah 6 "
Pada contoh (9) di atas, terdapat pelesapan unsur kelas kata verba yang terdapat
pada kalimat di atas. Seharusnya jawaban B pada kalimat itu berbunyi “Ya, aku
pernah menaiki becak dan basikal”.
2.3.3.3 ElipsisKlausa
Elipsis kausal adalah penghilangan unsur kausal di dalam suatu kalimat.
Contoh dalam Tarigan, H.G.(1995: 147) berikut ini:
(10)  Guru: "Apakah kamu mau mendapat beasiswa dari kerajaan?"
Pelajar: "Yatentu"
Pada contoh (10) di atas, terdapat pelesapan unsur klausa yang terdapat pada
kalimat di atas. Seharusnya jawaban B pada kalimat itu berbunyi “Ya, aku mau
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mendapat beasiswa dari kergjaan”. Hal ini dilesapkan namun tidak memberikan
makna yang berbeda kepada pembaca.
2.3.4 Konjungsi
Konjungs adalah alat kohesi gramatikal yang berfungsi menghubungkan
satu unsur ide dengan unsur ide lain. Konjungs berperan untuk menandal
hubungan antarbagian dari sebuah teks sehingga teks tersebut dapat dipahami
sepenuhnya. Konjungsi dapat juga disebut dengan kata sambung. Berbeda dengan
alat kohesi gramatikal lainnya, konjungsi tidak berpacu kepada faktor anaforis dan
kataforis dalam suatu teks sebelum atau sesudahnya. Konjungsi menurut Halliday
dan Hasan ada empat tipe, yaitu konjungsi aditif, konjungs adversatif, konjungsi
kausal, dan konjungsi temporal.
2.3.4.1 Konjungsi Aditif
Konjungs aditif adalah konjungsi yang berfungsi menunjukkan keterangan
tambahan tanpa bermaksud mengubah keterangan dalam klausa/kalimat
sebelumnya.
Contoh kalimat dalam Leman Ahmad (1984: 31-32) berikut ini:
(11) Aku melangkah ke depan. Sebentar menoleh ke kanan dengan
ucapan assalatu lailahaillallah. Dan ke kiri juga.
Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa ia menoleh ke kanan dan juga ke kiri.
Kata dan digunakan untuk memberikan tambahan informasi kepada sosok aku
tersebuit.
2.3.4.2 Konjungs Adversatif
Konjungsi adversatif adalah konjungsi yang berfungss menunjukkan atau
menghubungkan dua gagasan yang saling kontras. Dalam bahasa Indonesia hal ini
ditunjukkan dengan ungkapan kata tetapi, meskipun, melainkan dan namun.
Contoh kalimat dalam Harun Aminurrashid (2001: 25) berikut ini:
(12) Kekuatan Awang Semaun yang luar biasa ini dikatakan kerana
ia telah makan sgjenis ikan yang bernama 'sumpit-sumpit' yang
sangat ganjil dan kononnya ikan ini memang mempunyai
kekuatan yang luar biasa. Cerita ini mungkin hanya sebagai

suatu dongeng yang diceritakan oleh orang tua-tua kita.
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Walau bagaimanapun kekuatan Awang Semaun itu memang
dari keadaan bentuk badannya yang tegap besar.
Dari contoh (12) di atas, dapat diketahui bahwa apa yang diungkapkan oleh
penutur berlainan dengan pilihan yang semestinya terjadi pada kalimat
sebelumnya. Kata walau bagaimanapun digunakan untuk memberikan informas
berupa hal yang kontras dari suatu gagasan.
2.3.4.3 Konjungs Kausal
Konjungsi kausal adalah konjungsi yang berfungsi menunjukkan suatu hubungan
sebab-akibat yang ditandai dengan ungkapan kata karena, sebab, sehingga, jadi.
Contoh kalimat dalam Harun Aminurrashid (2001: 2 & 7) berikut ini:

(13) Mansor kerap kali datang ke sekolah dengan tidak membawa
uang belanja, sebab ayahnya telah meninggal dunia.

Dari contoh (13) di atas, dapat diketahui bahwa apa yang diungkapkan oleh
penutur adalah menerangkan suatu hubungan sebab-akibat yang ditandai dengan
penggunaan kata sebab.

2.3.4.4 Konjungs Temporal
Konjungsl temporal adalah konjungs yang berfungsi untuk menyatakan suatu
hubungan kronologis yang ada atau terjadi di dalam teks serta terdapat suatu hasil.
Termasuk juga rangkaian peristiwa-peristiwa yang ditandai dengan penggunaan
kata sebelum, setelah, ketika, saat.
Contoh kalimat dalam Harun Aminurrashid (2001: 28) berikut ini:

(14) Rantai itu terlalu panjang. Pada mulanya rantai itu hendak
dibuangnya tetapi ada sesuatu yang menarik hatinya pada
rantai itu. Lalu rantai itu dibasuhnya bersih-bersih.

Dari contoh (14) di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan kata penghubung lalu
memiliki maknakronologis.
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BAB 3
ANALISISKOHESI GRAMATIKAL DALAM TEKSRESEP MASAKAN
BERBAHASA RUSIA DALAM BUKU IHAPCKAA KYXHA ITSARSKAYA
KUKHNYA/‘DAPUR TSAR’, KARYA S. PISANYH (2000)

3.1 Resep Masakan
Teks dalam suatu resep masakan merupakan salah satu bentuk wacana
yang memiliki kesatuan makna. Resep masakan menyajikan suatu petunjuk untuk
melakukan langkah-langkah dalam menyagjikan suatu makanan dimula dari
penyiapan bahan-bahan dan dat-alat yang dibutuhkan hingga bagaimana
pengol ahan makanan tersebut menjadi suatu hidangan yang lezat untuk dinikmati.
Oleh karena hal itu, maka resep masakan harus bersifat kohesif agar dapat
menjadi suatu wacana utuh yang dapat dimengerti oleh pembacanya. Di dalam
resep masakan pada umumnya terdapat tiga buah komponen utama, yaitu:
a. Judul Resep Masakan
Di dalam setiap resep masakan terdapat satu judul bagi setiap masakan.
Ha ini  dimaksudkan untuk mengenali setigp masakan dan
mengklasifikasikan satu resep dengan resep lainnya. Judul masakan pada
umumnya memiliki ciri khusus bagi setiap masakan dan sesual dengan apa
yang ditawarkan oleh pembuat resep masakan tersebui.
b. Bahan-bahan yang Dibutuhkan
Bagian tengah pada suatu resep masakan setelah judul masakan pada
umumnya adalah bahan-bahan yang diperlukan. Terkadang bagian ini
ditemukan pada bagian bawah setelah cara pengolahan. Varias
penyusunan tersebut tidak mengalami pengaruh yang besar karena pada
intinya terdapat tiga komponen utama pada suatu teks resep masakan
adal ah salah satunya komponen bahan-bahan yang diperlukan.
c. CaraPengolahan
Bagian cara pengolahan merupakan komponen yang penting yang harus
diperhatikan oleh para pembaca di dalam suatu teks resep masakan
sehingga dibutuhkan kesatuan makna yang padu agar pembaca mengerti
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dengan isi dari komponen cara pengolahan tersebut. Hal-hal yang terdapat
dalam komponen ini terdiri dari urutan-urutan berupa kalimat instruktif di
daam cara pengolahan suatu bahan-bahan masakan menjadi suatu
hidangan yang dapat dinikmati. Selain itu penulis menitikberatkan bahasan
alat kohesi gramatikal dalam suatu teks resep masakan berbahasa Rusia
tersebut hanya pada komponen cara pengol ahannya.

3.2 AnalisisKohesi Gramatikal

Kohess gramatikal dalam teks resep masakan ini akan dianalisa
berdasarkan beberapa elemen. Seperti elemen referensi nomina anaforik, referensi
demonstrativa anaforik, elipsis nomina, elipsis verba, konjungs aditif, dan
konjungsi temporal.

Penulis akan menganalisis contoh-contoh yang ada dalam resep masakan
Bahasa Rusia pada buku [Japcras Kyxus [Tsarskaya Kuxnya/ ‘Dapur Tsar’, karya
S. Pisanyh (2000), berdasarkan elemen-elemen tersebut. Penulisan him pada
setiap resep merupakan singkatan dari kata halaman yang merupakan urutan
halaman pada buku sumber.

1) Tpecka c¢ siilliaMu B CMETAHHOM coyce

[Treska s ygjtsami v smetannom souse/
['oToBOE @hune Hapezarb KyOWKaMu. 3amem ROCOAUMb, 006aNAMb 6 MyKe,
Jcapums 6 HOOCOIHEUHOM Macie, Ocmyoums. 1 0TOBbIE KyCOYKH (uie
BBUIOXKUTH B TApCJIKy, 3aJIMB COYCOM. Hape3aTI> BapCHOC HﬁHO U 110CHIIIaTh UM
onymo. Ykpacums 1o ceoemy Bkycy. HIm. 16
/Gotovoe file narezat’” kubikami. Zatem posolit’, obvalyat’” v muke, zarit' v
podsolnecnom masle, ostudit’. Gotovye kusocki file vylozit' v tarelku, zaliv
sousom. Narezat’ varenoe yajtso i posypat’ im bludo. Ukrasit’ po svoemu vkusu/.

Ikan kod dengan telur dalam saus smetana

Siapkan ikan fillet potong dalam bentuk kubus. Kemudian tambahkan garam,
lumuri dalam tepung, goreng dalam minyak bunga matahari, dinginkan. Selesai
potong fillet letakkan di atas piring, berikan saus. Iris telur rebus dan taburi

hidangan. Hias sesuai dengan keinginan anda.
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Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs temporal
Pada kata 3amem /[zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat terakhir yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
c. Elipsisnomina

e Pada kalimat kedua noconums, obsansme 6 myke, cncapumv 6
nooconneunom macie, ocmyoums. /posolit’, obvayat’ v muke,
zarit' v podsolnecnom masle, ostudit’/ ‘tambahkan garam, lumuri
dalam tepung, goreng dalam minyak bunga matahari, dinginkan’.

e Elipsis nomina terjadi pada pengguguran kata ¢ure /file/ pada
kalimat pertama. Pada kalimat terakhir ‘Vxpacume no ceoemy
exycy’ |Ukrasit’ po svoemu vkusu/ ‘Hiasi sesuali dengan keinginan
anda’. Kata hiasi merujuk pada hidangan yang sudah matang.

d. Referensi nomina anaforik
Pada kata um /im/ ‘mereka yang merujuk pada fillet yang sudah siap
dihidangkan beserta irisan telur rebus.

2) Iacrer u3 Beruunsl /Pastet iz vetciny/
BerunHy mnpomycTuTh HYepe3 MACOPYOKy, JyK W siflla MEJIKO HapesaTh, 6ce
nepeMeniarh, J00aBUB IPU IMOM TePThIC sIOJIOKHU, COJIb, caxap, Mepel] CMenaTh U
3anpaBuTh MaiioHe3om. HImM. 25
IV etéinu propustit’ ¢erez myasorubku, luk i yajtsa melko narezat’, vse peremesat’,
dobaviv pri etom tertye yabloki, sol’, sahar, perets smesat’ i zapravit’
majonezom/.

Pasta Ham
Haluskan ham dengan penggiling daging, bawang bombay dan telur dipotong
kecil-kecil, semua di campurkan, tambahkan parutan apel, garam, gula, merica,

campur dan bumbui dengan mayones.
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Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Referensi nomina anaforik
Pada kata éce nepemewams | vse peremesat’/ ‘semua di campurkan’ yaitu
semua bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu di campurkan;
Beruuna /vetcinu/, nyk /luk/ u siina /i ygjtsal “ham, bawang bombay dan
telur’.
b. Referens demonstrativa anaforik
Pada oobasueé npu smom mepmwie sbroxu [dobaviv pri etom tertye
yabloki/ ‘tambahkan parutan apel’, smom merujuk pada campuran bahan
pada kalimat sebelumnya.
c. Konjungs aditif
Padau /i/ ‘dan’ yang menunjukkan tambahan suatu kegiatan.

3) Peabka ¢ MaciioM HJIHM CMEeTaHHOM
/Red’ ka s maslom ili smetannoj/
PeodbKy HaTepeTb Ha MEJIKOW TEpKe, 000asums 1O BKYCY COJIb U PACTUTEIBHOE
Macjio WJIn CMCTAaHy, 3amem TIIATCIbHO IICpCMCIIATh. Ynoowcums B cajaTHHUK U
nocelnark 3enéupv TykoM. HIm. 30
/Red’ku nateret’ na melkoj terke, dobavit’ po vkusu sol’ i rastitel’noe maslo ili
smetanu, zatem ¢csatel’ no peremesat’. Ulozit” v salainik i posypat’ zelyonym
lukom/.
L obak merah dengan minyak sayur atau smetana
Lobak merah parut, tambahkan garam secukupnya dan minyak sayur atau
smetana, kemudian campur secara menyeluruh. Tempatkan dalam mangkuk salad
dan taburi dengan bawang hijau.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
e Pada kata oo6asums [dobavit/ ‘tambahkan’. Elipsis homina
terjadi pada pengguguran kata Peowxka [red’kal ‘lobak’,

tambahkan garam pada | obak.
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e Pada kata Vioowcums [ulozit/ ‘tempatkan’. Elipsis nomina
terjadi pada pengguguran kata Peowxa [red’kal ‘lobak’,
tempatkan lobak yang sudah diolah ke dalam mangkuk salad.

b. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.

c. Elipsisnomina
Pada kata Vioorcums /ulozit/ ‘tempatkan’. Elipsis nomina terjadi pada
pengguguran kata Peovka /red’kal ‘lobak’, tempatkan lobak yang
sudah diolah ke dalam mangkuk salad.

4) 3akycka ocrpas /Zakuska ostraya/
OuunieHHBIM OOJrapCKUi  KpacHBIM IEepel MPOMBITh, JIOJBKH YEeCHOKA
MIPONYCTUTh Yepe3 MSICOPYOKy. Y CHeNbIX MOMHIOPOB YyIATUTh IUIOJAOHOXKKY,
NPOMYCTUTh Yepe3 MICOPYOKY, Takye MPOITYCTUTh Yepe3 MICOPYOKY TOTOBBIN
MNepeil. Bce CcMC1IaTh, I[OGaBI/IB ImMom PACTUTCIIBHOC MACJIO U TOJIYCHBIC I'PCIKHC
opexu. HIm. 34
/ Ociscennyj bolgarskij krasny] perets promyt’, dol’ki ¢esnoka propustit’ cerez
myasorubku. U spelyh pomidorov udait’ plodonozku, propustit’ cerez
myasorubku, takze propustit’ ¢erez myasorubku gotovyj perets. Vse smesat’,
dobaviv etom rastitel’ noe maslo i tolcenye gretskie orehi/.
Kudapan pedas
Paprika merah Bulgaria dicuci, dan haluskan bawang putih dengan penggiling
daging. Isi tomat yang matang, keluarkan batang buah dengan penggiling daging,
dan siapkan lada. Semua bahan dicampurkan, tambahkan minyak sayur dan kenari
yang telah ditumbuk.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Referensi nomina anaforik
Pada kata éce cmewams Ivse smesat’/ ‘semua di campurkan’ yaitu
semua bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu di campurkan;

OunnieHHbIH 60ArapCcKUi KPacHbI Meper, YeCHOK, ITOMHUI0P
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/Oc¢iscenny] bolgarskij krasnyj perets, c¢esnok, pomidor/ ‘paprika
merah Bolgaria, bawang putih, tomat.’

5) CauaT U3 MopkoBH U 1610k /Salat iz morkovi i yablok/
MopKOBb OYHCTUTH M HaTepeTb Ha KpymHoW TEpke. S0noko Hapes3arhb
HeOonmpMMu  KyOukamu. JIyk W XpeH HaTepeTb Ha Menkoil Tépke. Bce
nepemMenaTh U 3arpaBuTh MaioHezoM. HIm. 52
/IMorkov’ ocistit’ 1 nateret’” na krupnoj tyorke. Yabloko narezat’ nebol’simi
kubikami. Luk i hren nateret’ na melkoj tyorke. Vse peremesat’ i zapravit’
majonezomy/.
Salad dari wortel dan apel
Kupas wortel dan parut di parutan besar. Apel dipotong dalam bentuk kubus kecil.
Bawang bombay dan horseradish diparut dengan parutan kecil. Campur
semuanya dan bumbui dengan mayones.
Analisis.
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Referens nominaanaforik
Pada kata eéce nepemewmams /vse peremesat’/ ‘ semuadi campurkan’
yaitu semua bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu di
campurkan; yaitu kupasan wortel yang diparut, apel, bawang
bombay dan horseradish yang diparut.

6) Cagart u3 mopkoBH u neTpymku /Salat iz morkovi i petruski/

MOoOpKOBB U NETPYIIKY HATEPETh HA CPEAHEN TEPKE, nepemeuiams u 3anpasums

coycom. HIm. 53

/ Morkov’ i petrusku nateret’ na srednyej tyorke, peremesat’ i zapravit’ sousonm.
Salad wortel dan peter seli

Wortel dan peterseli parut di parutan sedang, aduk dan lumuri saus.

Analisis:

Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
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a. Elipsisnomina
Pada kata nepemewmams u 3anpasums /peremesat’ i zapravit'/ ‘aduk
dan lumuri’. Elipsis nomina terjadi pada pengguguran kata wortel dan

parutan peterseli.

7) Caaar u3 mopkoBHu ¢ opexamu /Salat iz morkovi s orehami/
MoOpKOBb TOYUCTHUTh, HANIMHKOBAaTH Ha KpynmHouW TEpke. M3Menpuuth siapa
TPELKUX OPEXOB, nepemeutams, 9yTb HOCOAUMb, 3A UMb MAOHE30M U €lIE pa3
nepememiath. HIm. 53
/Morkov’ pocistit’, nasinkovat’ na krupnoj tyorke. lzmel’¢it’ yadra gretskih
orehov, peremesat’, cut’ posolit’, zalit’ majonezom i yesyo raz peremesat’/.
Salad wortel dengan kacang
Bersihkan wortel, lalu potong di parutan besar. Campurkan dan giling, garami
sedikit, bumbui mayones dan aduk lagi satu kali.
Analisis.
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisnomina
o Padakatanepememams /peremesat’/ ‘ campurkan’.
e Padakatanoconums /posolit’/ ‘garami’.

o Padakatazaaume /zait'/ bumbui’.

8) CajaT U3 KBallieHOH KaMyCcThI ¢ aneJbCHHAMHU

/Sdlat iz kvasenoj kapusty s apel’ sinami/
Arnenbcuu Hape3aTh HEOOIBIITHE JTOJIbKH. JIyk HamMHKOBAaTh U 00/1aTh KUIISITKOM.
KaHYCTy OTXXaTh. Bce KOMITOHEHTHI COCAMHHNTDL, THIATCIIBHO IICPEMCIIATE U
3aJIMTh PacTUTEIbHBIM MaciaoM. HIm. 56
/ Apel’sin narezat’ nebol’sie dol’ki. Luk nasinkovat’ i obdat’ kipyatkom. Kapustu
otzat’. Vse komponenty soedinit’, ¢c¢satel’no peremesat’ i zalit’ rastitel’nym

maslom/.
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Salad dengan jeruk
Jeruk dipotong menjadi potongan-potongan kecil. Potong bawang bombay dan
masukkan di atas air mendidih. Lalu kubis diperas. Semua bahan digabungkan,
aduk rata dan tuangkan minyak sayur.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
b. Referens nomina anaforik
Pada kata éce xomnonenmol coeounums | 'V se komponenty soedinit’/
‘semua bahan disatukan’ yaitu semua bahan yang telah disebutkan
terlebih dahulu di campurkan.

9) CaJiat oBOILIHOII ¢ YecHOKOoM /Salal ovos¢noj s ¢esnokom/
Bapenbie oBomu HatepeTh Ha TEPKE, CHIPYIO KaIllyCTy Mope3aTh KyOWKaMu u
06HaTI> KUIATKOM. Bce COCAUHUTL C U3MCIILUCHHBIM CBIPUM JIYKOM, TOJTYCHBIM
YECHOKOM, 3alpaBUTh MalOHEe30M 1 mepemeriath. Hlm. 61
/Varenye ovosci nateret’ na terke, syruyu kapustu porezat’ kubikami i obdat’
kipyatkom. Vse soedinit’ s izmel’¢ennym syrim lukom, tolcenym c¢esnokom,
zapravit’ majonezom i peremesat’/.
Sayuran salad dengan bawang putih
Sayuran matang diparut, kubis mentah dipotong dengan bentuk dadu dan
masukkan di atas air mendidih. Semua digabungkan dengan irisan halus bawang
bombay, bawang putih, bumbui dengan mayones dan aduk rata.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses

tambahan suatu kegiatan.
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b. Referensi nomina anaforik
Pada kata eéce coeounums | Vse soedinit’/ ‘semua bahan disatukan’
yaitu semua bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu di

campurkan.

10) Canar u3 msca /salat iz myasa/
BapeHnoe nnm skapeHoe Msco MEJIKO Hape3aTh, OUUIIEHHBIN BapeHbI KapTodensb u
OTYpIIbI HApE3aTh, KaK U MSCO, CJIOMHCUMb B CATATHUK, nepemeuianmsb 1 0hOPMHTH
FOpKOfI, YKpacumb JIMCTUKAMHU CaJlaTd, HAPC3aHHBIMU OrypuamMu U KyCOUYKaMU
msca. HIm. 70
/Varenoe ili zarenoe myaso melko narezat’, aciscennyj varenyj kartofel’ i ogurtsy
narezat’, kak i myaso, slozit' v salatnik, peremesat’ i oformit’ gorkoj, ukrasit’
listikami salata, narezannymi ogurtsami i kusockami myasa/.
Salad daging
Rebus atau panggang daging, potong menjadi potongan-potongan kecil, lalu kupas
kentang rebus dan potong timun, seperti daging, hidangkan dalam mangkuk salad,
campur dan susun rapi, hias dengan daun selada, irisan timun dan potongan
daging.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs aditif
Pada kata u /I/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
b. Elipsisnomina
o Padakatanepememams /peremesat’/ ‘ campurkan’.
o Padakata croscums /dozit’/ *hidangkan’.
e Padakata ykpacums /ukrasit’/ ‘hias’ semua elipsis termasuk
pada elipsis nomina sebelumnya yang merujuk pada bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
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11)  Coyc cmeTanHbIii ¢ TOMaTOM /SOUS Smetanny] s tomatom/
Menko Hape3aTh penuaThlid JyK, MOKapUTh e2o Ha Macie. Korma nyk ciérka
MO/KAPUTCS, JTO00AaBUTH B He20 TOMAT-TIOPE u TPOAOKATh KapuTh emé 3-4
MUHYTBI, YTOOBI JXHP TpPHHSI OKpacky Tomarta. [locie emozo BIUTH B JIyK C
TOMAaTOM CMETAHHBIA COYC, pasmeuwiamsv U O0amb NPOKUnEmb B TEUYECHHE 3-D
muHyT. HImM. 84
IMelko narezat’ repcatyj luk, podzarit’ yego na masle. Kogda luk slyogka
podzarit-sya, dobavit’ v nego tomat prodolzat’ pyure i zarit' yesyo minuty 3-4,
¢toby zir prinyal okrasku tomata. Posle yetogo vlit' v luk s tomatom smetannyj
sous, razmesat’ i dat’ prokipet’ v tecenie minut 3-5/.
Saus Smetana dengan tomat

Iris halus bawang merah, goreng dalam minyak sayur. K etika bawang merah telah
digoreng, tambahkan pure-tomat dan masak hingga 3-4 menit, sehingga minyak
merubah warna tomat. Setelah itu tuangkan bawang goreng dengan saus krim
tomat, aduk dan didihkan selama 3-5 menit.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:

a. Referens nomina anaforik

e Pada kata ezo /yego/ ‘nya yang merujuk pada irisan bawang
merah.

e Pada kata mezo /nyego/ ‘nya yang merujuk pada bawang
merah yang telah digoreng. Hezo sama dengan ezo, namun
terdapat kata depan ¢ di depannya sehingga diberikan sisipan
huruf u-.

b. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

c. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

d. Elipssnomina

o Padakatapasmemams [razmesat’/ ‘aduk’ .
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e Padakataoams npoxunems /dat’ prokipet’/ ‘didihkan’.

12)  Coyc cmeTanHbIii /SOUs smetannyj/
CBapuTh BKpYTYIO SiIla # OTACIUTH XKEITOK, IPOTEPETh CKBO3b CUTO, B
dapdopoBoii yamke cMmenarb C TOPYMIICH, caxapoM M COJbI0. 3amem BIUTH
CMeTaHy, 100aBUTh TEPEIl, YKCYC, TIIATEIbHO nepemewtams. Him. 85
/Svarit’ vkrutuyu yajtsa i otdelit’ Zzeltok, proteret’ skvoz' sito, v farforovoj ¢aske
smesat’ s gorcitsyej, saharom i sol’yu. Zatem vlit' smetanu, dobavit’ perets,
uksus, ¢¢satel’ no peremesat’/.
Saus smetana
Rebus telur dan pisahkan kuning telurnya dan gosok melalui saringan, dalam
cangkir porselen campurkan dengan mustard, gula dan garam. Kemudian
tuangkan smetana, tambahkan merica, cuka, aduk rata.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
b. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awal kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
c. Elipssnomina
Pada kata mwamenvno nepememams | ccsatel’'no peremesat’/ ‘aduk
rata’ .

13) Cyn-miope u3 s10JI0K U IOMH/I0POB

/Sup-pyure iz yablok i pomidorov/
CBaputrb MsAcHOW OyiaboH. OOXapuTh Ha Macjie H3MEIbUYEHHbIE MOPKOBB
peryaTteiid Jyk. 3a 1-2 MHUHYTBI 10 OKOHYAaHHS OOKapWBaHMs, pa3MeEIINBas,
nockinats mykoit. Hlm. 106-107
O4YHCTUTDH OT KOXKUILIBI 4 CEpIIEBUHBI sI0JIOKM M Hape3aTh ux Kyoukamu. BeiOparthb

Crenble TMOMHUAOpPHI M paspe3arb Ha 4 dyactu. B mpuroroBieHHBINH OyiaboH
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MOJIOKUTh 00KAPEHHYI0O MOPKOBb W JIYK, HPOKURAMUMY, TOOABUTH SIOJOKH U
NOMUOPBI, noconuts. Baputs 30 munyt. [locne uwezo 6ce oBomu u s010KK
BMECTE OTBAPOM IIPOTEPETH YEPE3 CUTO U TOBECTH 10 KUIIEHUS.
/Svarit’ myasnoj bul’ on. Obzarit’ namasle izmel’ cennye morkov’ repcatyj luk. Za
1-2 minuty do okonc¢aniya obzarivaniya, razmesivaya, posypat’ muko;.
Ocistit’ ot kozitsy 1 serdtseviny yabloki i narezat’ ih kubikami. Vybrat' spelye
pomidory i razrezat' na 4 casti. V prigotoviennyj bul’on polozit’ obzarennuyu
morkov’ i luk, prokipyatit’, dobavit’ yabloki i pomidory, posolit’. Varit' 30 minut.
Posle ¢ego vse ovosci | yabloki vmeste otvarom proteret’ ¢erez sito i dovesti do
Kipeniyal.
Sup pure dari apel dan tomat
Masak kaldu daging. Goreng dalam minyak sayur, parut wortel dan bawang
merah. Selama 1-2 menit sebelum akhir pemanggangan, aduk, taburi dengan
tepung. Kupas kulit apel dan potong kubus. Pilih tomat matang dan potong
menjadi 4 bagian. Daam kaldu yang dimasak masukkan wortel dan bawang
bombay, rebus, tambahkan apel dan tomat, tambahkan garam. Masak selama 30
menit. Kemudian semua sayuran dan apel bersama kaldu dimasukkan melalui
saringan dan didihkan.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat keempat yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
b. Referensi nominaanaforik
e Pada kata ux /ih/ ‘mereka yang merujuk pada apel yang telah
dikupas kulitnya.
e Pada kata uezo /¢ego/ ‘itu’ yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukan sebelumnya.
e Padakata ece /vse/ ‘semua merujuk pada semua sayuran yang
disebutkan terlebih dahulu.
c. Elipsisnomina

Pada kata npoxunsamume | prokipyatit’/ ‘rebus'.
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14)  Oxpomxka msicuas /Okroska myasnaya/
OtBapHOEe MsCO (BETYMHY), OTYpIIbI, sIla Hape3aTh KyOMKaMW WM COJIOMKOM,
YECHOK PACTEPETh C COJIbIO, 0ofasumsp Ha PE3aHHBIN JYK. Bce MpOIYyKThl 3aJIUTh
KBacoM u J100aBuTh cMeTaHy. [Ipu momave Ha crou 3enenbro. HIm. 122
/Otvarnoe myaso (vetcinu), ogurtsy, yajtsa narezat’ kubikami ili solomkoj, cesnok
rasteret’ s sol’yu, dobavit’ na rezannyj luk. Vse produkty zalit' kvasom i dobavit’
smetanu. Pri podace na stol zelen’yul.
Daging okroshka
Rebus daging, mentimun, telur, potong menjadi kubus atau strip, bawang putih,
balurkan dengan garam, tambahkan irisan bawang merah. Semua produk
tempatkan di wadah dan tambahkan krim asam. Sajikan dengan sayuran.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
Pada kata oooasums [dobavit'/ ‘tambahkan’ yang merujuk pada
bahan-bahan yang disebutkan terlebih dahulu.
b. Referens nomina anaforik
Pada kata ece /vsel ‘semua merujuk pada semua bahan yang telah
disebutkan terlebih dahulu.

15) KaprodeasHoe niope, 00:kapeHHOE B CyXapsix
/Kartofel’noe pyure, obzarennoe v suharyah/

Kaprodensnoe miope ocryxaroT a0 45-50 °C, dobasnaom aiiya, ciueounoe
macno. Dopmupyrom B MyKe, cmMaquearom B JIbe30HE (CMECh siflla ¢ BOJION),
narnupyom B MOJIOTBIX CyXapsX, oﬁafcapuealom Ha CKOBOpPOJC OO0 IOSABJICHUSA
pymsiHO# kKopouku. HIm. 128

/Kartofel’ noe pyure ostuzayut do 45-50 celcius, dobavlyayut yajtsa, slivo¢noe
maslo. Formiruyut v muke, smacivayut v |’ ezone (smes' yajtsa s vodoj), paniruyut

v molotyh suharyah, obzarivayut na skovorode do poyavleniya rumyanoj korocki/.
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Pure kentang yang digoreng dalam roti kering potong dadu
Tumbuk kentang rebus lalu dinginkan hingga 45-50 dergjat celcius, tambahkan
telur, mentega. Dibentuk menjadi tepung, basahi di campuran telur dengan air,
balurkan cincangan kentang ke dalam tepung roti, digoreng dalam wajan sampai
berwarna cokelat keemasan.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
Pada ooobasnarom siiua, 0 causeounoe macno | dobavlyayut yajtsa,
slivo¢noe maslo/ ‘tambahkan telur, mentega’.
b. Elipsisnomina
e Pada kata @opmupyrom [formiruyut’/ ‘ bentuk’.
e Padakata cmauuearom /cmacivayut’/ ‘ basahi’.
e Pada kata eoacapusarom [obzarivayut’/ ‘ goreng’ yang merujuk
pada kentang.

16)  Kaprodens neuensrii /Kartofel’ pecenyj/
KapTodens TmiareabHO BBIMBITE, od0cywums. Hamepempv kiyOHH COJBIO,
nONOMCUmMby HAa IPOTUBEHb U HOCMAGUMb B TIPEABAPUTEILHO PA30IPETYIO
JyXOBKY Ha ac-mojaropa. Him. 129
K crony kaprodens moaathk ropsTauM ¢ MaliOHE30M MJTH CMETAHOM.
/Kartofel” ¢c¢satel’no vymyt’, obsusit’. Nateret” klubni sol’yu, polozit’ na
protiven’ 1 postavit’ v predvaritel’ no razogretuyu duhovku na ¢as-poltora.
K stolu kartofel” podat’ goryacim s majonezom ili smetanoj/.
Kentang panggang

Kentang dibersihkan secara menyeluruh, lalu keringkan. Parut kentang dengan
garam, memakai baking sheet dan masukkan dalam oven selama satu jam
setengah. Kentang disgjikan panas dengan mayones atau smetana di atas meja.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:

a. Elipsisnomina

e Pada kata o6cymums /obsusit’/ ‘keringkan'.
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e Pada kata Hamepems Inateret’/ ‘parut’.
e Pada kata nocmasums /postavit’/ ‘masukkan’ yang merujuk
pada nomina kentang.
b. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

17)  Kaprtodeas co ciimBramu /Kartofel’ so slivkami/
Kaptodens nomuts, ouucmums, pazpezame BIOJb Ha YSTBEPTHUKU U C6APUMD B
NOJICOJICHHOM Boze. Boay cnmuth, kapTodenb MoIUTh pacTOIUIEHHBIM CIMBOYHBIM
MacJIOM, CJIMBKAMH U TYIWIUTH emé S MuHyT. Ilooamp Ha CTOJI, YKPACUB 3€JIEHBIO.
Him. 131
/Kartofel’ pomit’, ocistit’, razrezat’ vdol’ na cetvértniki i svarit’ v podsolennoj
vode. Vodu dlit’, kartofel’ polit’ rastoplennym slivocnym maslom, slivkami i
tusit’ yesyo 5 minut. Podat’ na stol, ukrasiv zelen' yu/.
Kentang dengan krim
Cuci kentang, kupas, potong dalam bentuk dadu dan didihkan dalam air asin.
Tuang air, tuang kentang dengan mentega cair, krim dan biarkan mendidih 5
menit lagi. Sajikan di meja, hiasi dengan seledri.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisnomina

e Pada kata ouucmums /ocistit’/ *kupas .

e Pada katapaspezams [ razrezat’/ ‘potong’.

e Pada kata ceapumes [ svarit’/ *didihkan’ yang merujuk pada nomina

kentang.
o Pada kata ITooams /podat’/ ‘sgjikan’ yang merujuk pada hidangan
kentang yang sudah siap disajikan.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses

tambahan suatu kegiatan.
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18)  Xek xkapenslii /Hek zarenyj/
PBIGy noozomoeums u npomosimos, Hapedamsb Ha TTIOPIUHUOHHBIC KYCKU, ROCO1UMb,
nonepuums, 00ae1amb B MyKe U 00xcapumb 510 00pa30BaHMs 30JIOTHUCTOU
KOpOUkH. [0TOBYyIO pbHIOY BBIIOKHTH Ha Omomo. Ha rapHup momath kapeHbIi
kaprodenb, peYHEBYIO Kallly U cajaT u3 cBeXuX opoiueil. HIm. 192
/Rybu podgotovit’ i promyt’, narezat’ na portsionnye kuski, posolit’, popercit’,
obavlyat’ v muke i obzarit' do obrazovaniya zolotistoi korocki. Gotovuyu rybu
vylozit' na blyudo. Na garnir podat’ Zzarenyi kartofel’, grecnevuyu kasu i salat iz
svezih ovosyel/.
I kan goreng Hek
Ikan disiapkan dan dibersihkan, potong menjadi beberapa bagian sesuai selera,
berikan garam, merica, balurkan dalam tepung dan tumis sampai berwarna emas.
Siapkan ikan pada piring. Pada hiasan, sgjikan kentang panggang, salad dengan
Sayuran segar.
Analisis.
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisnomina

e Pada katanoozomoesums | podgotovit'/ ‘ siapkan’.

e Pada kata npometms [promyt’/ ‘bersihkan’.

o Pada kata napesams | narezat’/ ‘ potong’ .

e Padakatanocorume /posolit’/ *garami’.

e Pada katanonepuums /popercit’/ *beri merica .

e Pada kata o6aensams [obavlyat’/ ‘ balurkan’.

e Pada kata ooscapums /obzarit’/ ‘goreng’ yang merujuk pada

nominaikan hek.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses

tambahan suatu kegiatan.
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19) IIuxaHTHBIH COyC C OTYPEeYHBIM PACCOTIOM
/Pikantnyi sous s ogurecnym rassolom/
B Oenplii pBIOHBIN COyC TMOCIE €20 TOTOBHOCTH JOOAaBUThH TPOIEKEHHBIN
OTYpPEUHBIN paccojl ¥ BapUTh B TeYeHUE 8 MHUHYT. /Jodasump COb U MOJOTHII
nepern. HIm. 212
IV belyi rybnyi sous posle yego gotovnosti dobavit’ protsezennyi ogurecnyi rassol
i varit’ v tecenie 8 minut. Dobavit’ sol’ i molotyi perets/.
Saus pedas dengan acar mentimun
Tambahkan air garam mentimun yang telah disiapkan ke dalam saus ikan putih
dan masak selama 8 menit. Tambahkan garam dan lada.
Analisis.
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Referens nomina anaforik
Pada kata ezo /yego/ ‘itu’ yang merujuk pada nomina saus ikan
putih.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.
c. Elipsisnomina
Pada kata Jooasums [dobavit’'/ ‘tambahkan’ yang merujuk pada

nomina saus ikan putih.

20)  Kypuna B cyxapsix /Kuritsa v suxaryah/

[TooXuTh KypuTIly B BOAY, 000asumsb COIb U YeCHOK. J[OBeCTH 10 KUTICHUS U
BapuTh 110 TOTOBHOCTH. JlaTh Kypuile OCTBITh. B30uTHe siila cMmemarb ¢
cyxapsMH U moconuTb. OOMazaTh 9moil CMEChI0 KYCKH KYPHUILy J0 30JIOTHCTO-
KOpUYHEBOTro 1BeTa. Ha rapaup nodams xaprodensnoe mope. HIm. 219

/Polozit’ kuritsu v vodu, dobavit’ sol’ i ¢esnok. Dovesti do kipeniya i varit’ do
gotovnosti. Dat’ kuritse ostyt’. Vzbitie ygjtsa smesat’ s suharyami i posolit’.
Obmazat’ etoj smes yu kuski kuritsu do zolotisto-kori¢nevogo tsveta. Na garnir

podat’ kartofel’ noe pyure/.
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Ayam di dalam roti kering bentuk dadu
Letakkan ayam dalam air, tambahkan garam dan bawang putih. Didihkan dan
masak hingga matang. Biarkan ayam hingga dingin. Telur dikocok dicampur
dengan remah roti dan garam. Lumuri campuran potongan ayam hingga berwarna
cokelat keemasan. Di sgjikan dengan hiasan pure.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
Pada kata oo6asums /dobavit’/ ‘tambahkan’ yang merujuk pada
potongan ayam dalam air.
b. Elipsisverba
Pada oobasume conv u 0 wvecnox /dobavit' sol’ i c¢esnok/
‘tambahkan garam dan bawang putih’.
c. Konjungs aditif
Pada kata « /il ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.

21)  Msco ntunsl B coyce /Myaso ptitsy v souse/
[Ituny pasgenuTs Ha MOPLUMOHHBIE KYCKH, 00xcapumb B KUpE, 000asumb
M3MEJIbUCHHBIC JIYK # TPUOBI, TAaKKe 00KapuTh. 3amem 100aBUTH BOJY, CIUBKH,
COJIb, TEpeI, W TYHWUTh 10 TOTOBHOCTH. Jl00aBUTh Hape)KaHHBI YECHOK,
U3MEIIbUCHHYI0O W 3€JIEHb M 3alIUTh PAa3BEACHHOM B MOJOKe MyKOW. /lamp
3aKuTeTh. [10TONHUTH KYCKH NITUIBI B TIIYOOKYIO MTOCYAY, 3A/1UMb COYCOM.
HIim. 223
/Ptitsu razdelit’ na portsionnye kuski, obzarit’ v zire, dobavit’ izmel’ ¢ennye uk i
griby, takze obzarit’. Zatem dobavit’ vodu, slivki, sol’, perets i tusit’ do
gotovnosti. Dobavit' narezannyi’ c¢esnok, izmel’¢ennuyu i zelen' | zdit’
razvedennoi’ v moloke mukoi’. Dat’ zakipet'. Polozit’ kuski ptitsy v glubokuyu
posudu, zalit’ sousom/.

Daging burung dalam saus
Burung dibagi menjadi beberapa bagian sesuai selera, goreng dalam lemak,

tambahkan irisan bawang bombay dan jamur, dan tumis. Kemudian tambahkan
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air, krim, garam, merica dan didihkan hingga matang. Tambahkan irisan bawang
putih, dilumatkan dan tuangkan dalam susu yang diencerkan dengan tepung.
Didihkan. Masukkan potongan ayam di dalam mangkuk, lumuri dengan saus.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata o6xcapums /0bzarit’/ ‘goreng’.
e Pada kata dooasums /dobavit'/ ‘tambahkan’ yang merujuk pada
potongan daging burung.
e Pada kataJams /dat’/ ‘biarkan’.
o Pada kata zarums /zalit'/ ‘lumuri’ yang merujuk pada hidangan
daging burung, termasuk pada elipsis nomina sebelumnya.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
C. Elipsisverba
Pada oooasume usmenvuennvie 1y u 0 epubwr /dobavit’ izmel’ cennye
luk i griby/ ‘ tambahkan irisan bawang dan jamur’ .
d. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.

22)  Kypunas nedeHka B cMetane /Kurinaya pe¢enkav smetane/

Kypunyto nedeHky 00/1aTh KUTISITKOM, HPOMbIMb B XOJIOIHON BOJE, HOCONUMb U
0021capums Ha CKOBOPOJIE C MaciIoOM, 000asumb CMETAHHBII COyC U npogapums B
tedyeHUn 6-10 mMuHyT. ['OTOBYIO TIEYEHKY C COYCOM BBUIOKHTH Ha OJIFOJ0 |
NOCHINIATh U3MEIbUCHHOM 3eneHbio. HIm. 226

Ha rapuup nopatp xapeHblii KapTodenb. AHAJOTMYHO TOTOBHUTCS TYCHHAs WU
YTUHAaA MCUCHKA.

/Kurinuyu pecenku obdat’ kipyatkom, promyt’ v holodnoi’ vode, posolit’ i
obzarit’ na skovorode s maslom, dobavit’ smetannyi’ sous i provarit’ v tecenii 6-

10 minut. Gotovuyu pecenku s sousom vylozit' na blyudo i posypat’
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izmel’¢ennoi’ zelen'yu. Na garnir podat’ zarenyi’ kartofel’. Analogi¢no
gotovit-sya gusinayai utinaya pecenka/.
Hati ayam dalam smetana
Tuangkan hati ayam dalam air mendidih, bilas dengan air dingin, tambahkan
garam dan goreng dalam panci dengan mentega, tambahkan krim asam saus dan
masak selama 6-10 menit. Bila Anda senang dengan saus hati keluarkan ke piring
dan taburi dengan irisan rempah-rempah.
Pada hiasan, beri kentang panggang. Demikian cara menyiapkan hati angsa dan
itik.
Analisis:
Padateks di atas terdapat € emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina

e Padakata npomsims /promyt’/ ‘bilas'.

e Padakatanocorums /posolit’/ ‘garami’.

e Pada kata edscapums /obzarit'/ *goreng’.

e Pada katadoeoaeums /dobavit’/ ‘tambahkan’ .

e Pada kata nposapums /provarit’/ ‘masak’ yang merujuk pada

hati ayam.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /il ‘dan’ pada kalimat pertama yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

23)  TymeHasi yTKa ¢ 4epHOCIHOOM
/Tusenaya utka s ¢ernoslibom/

MopkoBb, KOpeHb CebAepesl MEJIKO Hape3ams, 00xcapums B Macie, 100aBUThH
NOJATOTOBJICHHYIO M Hape3aHHYI0 Ha KYCOUYKH YTKY, OOKapuUTh €€ BMECTe C
KOPEHbSIMH, CIIOXKHUTb 6C€ B COTCHUHK, HOONUMb BOJBI, HOCOIUMD U MYUUMD
npuMepHO 30 MUHYT.

Myky oOxapuTh B Macie, pazdaeums OYIHLOHOM, 00baseums YKCyC, caxap,
BCKUIISITUTD U BCHINATh MPEABAPUTEIHHO MPOMBITHIM U BHIMOYCHHBIM YEPHOCIIHUB.
Coyc ¢ 4epHOCITUBOM MOIUTH K yTKE U TymuTh emé 20 munyT. I'oToBOE 01110710

10J1aBaTh C jKapeHbIM KapTodeneM u canatoM u3 ¢ppykros. HIm. 234-235
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IMorkov’, koren' sel’deryeya melko narezat’, obzarit’ v masle, dobavit’
podgotovliennuyu i narezannuyu na kusocki utku, obzarit’ yeyo vmeste s
koren’yami, dlozit’ vse v sotyei’ink, podlit’ vody, posolit’ i tusit’ primerno 30
minut. Muku obzarit’ v masle, razbavit’ bul’onom, dobavit’" uksus, sahar,
vskipyatit' i vsypat’ predvaritel’no promytyi’ i vymocennyi’ cernosliv. Sous s
c¢ernoslivom podlit’ k utke i tusit’ yesyo 20 minut. Gotovoe blyudo podavat’ s
zarenym kartofelem i salatom iz fruktov/.
Bebek yang direbus dengan buah prem
Potong wortel dan akar seledri menjadi potongan-potongan kecil, goreng dalam
minyak, tambahkan dan siapkan bebek yang dipotong-potong, kemudian digoreng
dengan potongan wortel dan akar seledri, masukkan semua di dalam wadah,
tuangkan air, tambahkan garam dan didihkan sekitar 30 menit.
Goreng tepung dalam minyak, cairkan kaldu, tambahkan cuka dan gula hingga
mendidih dan tuangkan buah prem yang dicuci dan direndam sebelumnya.
Tuangkan saus dengan buah prem untuk bebek dan biarkan mendidih lagi 20
menit. Sgjikan hidangan yang telah siap dengan kentang goreng dan salad
sayuran.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
e Pada kata Mopkosv 0, kopenv cenvoepess menxo napezame |
Morkov’, koren' sel’deryeya melko narezat’/ ‘Potong wortel
dan akar seledri menjadi potongan-potongan kecil’.
e Pada oo6asums yxcyc, 0 caxap, ldobavit' uksus, sahar/
‘tambahkan cuka, gula'.
b. Elipsisnomina
e Pada kata ooscapumes [obzarit’/ ‘goreng yang merujuk pada
potongan wortel dan akar seledri.
e Pada kata nooaums /podlit’/ ‘tuangkan’.
e Pada kata noconums /posolit’/ ‘garami’.
e Pada kata mywums [tusit’/ ‘didihkan’ yang merujuk pada
potongan wortel dan akar seledri.
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e Pada kata pazéasums /pazbavit’'/ ‘cairkan’ yang merujuk pada
tepung yang digoreng untuk kaldu.
c. Referens nomina anaforik
Pada kata eéce /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan yang
telah disebutkan terlebih dahulu.

24)  Cyn-mope u3 puca /Sup-pyureiz risal
Crakan puca MNPOMBITH B TEIJIoN BOAC, RnoOJM0MCUmMb B KaCTPHOJIO, 3aJIUThb
XOJIOHOM BOJIOM WJIM MOJIOKOM, T00aBUTh HEMHOTO coyii U éapums 40-50 MUHYT.
[locne 2mozo puc BMECTE € OTBapOM NPOTEPETh CKBO3b cUTO. [lomydenHoe
pacoBoe Mope pa3BeCTH XOJIOMHOW BOMOM, H00ABUTH COJb # Macio. B roToBbrit
CYIl MOKHO MOJIOKUTh BapEHbIN pUC - 110 1 CTOIOBOM JIOKKE Ha TapelIKy.
HIm. 106
/Stakan risa promyt’ v teploj vode, polozit’ v kastryulyu, zalit’ holodnoj vodoj ili
molokom, dobavit’ nemnogo soli 1 varit’ 40-50 minut. Posle etogo ris vmeste s
otvarom proteret’ skvoz' sito. Polu¢ennoe rasovoe pyure razvesti holodnoj vodoyj,
dobavit’ sol’ i maslo. V gotovyj] sup mozno polozit’ varenyj ris - 1 po stolovoj
lozke natarelku/.
Sup pure nasi
Secangkir beras dicuci dalam air hangat, letakkan dalam panci, tuangkan air
dingin atau susu, tambahkan sedikit garam dan masak selama 40-50 menit.
Setelah itu beras bersama-sama dengan ramuan disaring melalui saringan. Sup
pure yang dihasilkan diencerkan dengan air dingin, tambahkan garam dan
mentega. Dalam sup yang sudah selesai dapat diletakkan nasi - dan 1 sendok
makan di atas piring.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
o Pada kata nonoscums /polozit’/ ‘letakkan’ yang merujuk pada
nomina secangkir beras.
e Pada kata éapums Ivarit’/ ‘masak’ yang merujuk pada bahan-
bahan yang telah disebutkan sebelumnya.
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b. Referensi demonstrativa anaforik
Pada emozo /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

c. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

25)  Cyn-nmwope u3 quum /Sup-pyureiz dici/

[onroroenennyro nruryy (azana, TerepeBa, psO4MKa, KypoIraTKy) CHayaia
o0xaputhb, a nomom eapums 30 MUHYT B MSACHOM OYIbOHE C KOPEHBSIMH WU
JIYKOM.

Msico TOTOBOI Ja4u OTJAEIUTh OT KOCTEU, OCTAaBUB MPU IMOM JJIsl TApHUPA YACTh
¢ue, octagbHOE MICO MPOIYCTHUTH Yepe3 MICOPYOKY, 100aBUTH 3 CTOJIOBBHIC
JIOKKHN 6ym>0Ha, nepeMeaThb # NpOTEPETh CKBO3b MEJIKOC CUTO.

MyKy HOIKapuTh € 2 CTOJOBBIMHU JIOKKAMH Macja, pa3BecTu 4 cTakaHaMHu
OynboHAa W TIPOBapuTh B TedeHHE 30 MUHYT, MOJYYEHHBI COYC MPOIEAUTH.
Ilonoxxuth B Hezo MPUTOTOBJICHHOC U3 JIUYU IIOPE, nepemeuiamsb, U CCIN CYII
MOJYYUTCSl OYEHb T'YCTOM, pa30aBUTh ropsunM OyTbOHOM. JIOBECTH 10 KUTICHUS,
IMMOCOJINTD, 3alIPaBUTh CIMBOYHLIM MACJIOM U AUYHBIMU KCIITKAMH, CMCIIAHHBIMHA
¢ mosiokoM. Ilepen momadeli Ha CTOJ MOJOXKHUTH B CyIl MEJIKO Hape3aHHOe QuIe.
HIm. 107-108

/Podgotovlennuyu ptitsu (fazana, tetereva, ryabcika, kuropatku) snacala obzarit’, a
potom varit 30 minut v myasnom bul’'one s korenyami i lukom.
Myaso gotovoj dac¢i otdelit” ot kostyej, ostaviv pri etom dlya garnira cast’ file,
ostal’ noe myaso propustit’ cerez myasorubku, dobavit’ 3 stolovye lozki bul’ ona,
peremesat’ i proteret’ skvoz' melkoe sito. Muku podzarit’ s 2 stolovymi lozkami
masla, 4 razvesti stakanami bul’ona i provarit’ v te¢enie 30 minut, polucenny;j
sous protsedit’. Polozit’” v nego prigotoviennoe iz di¢i pyure, peremesat’, i yedli
sup polucitsya oc¢en gustoj, razbavit’ goryacim bul’onom. Dovesti do kipeniya,
posolit’, zapravit' dlivoénym maslom i yaiénymi zeltkami, smesannymi s
molokom. Pered podacyej na stol polozit’ v sup melko narezannoe file/.
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Sup puredaging rusa

Burung yang dihasilkan (pegar, belibis, belibis, ayam hutan), pertama goreng dan
kemudian masak sedlama 30 menit dalam kaldu daging dengan sayuran dan
bawang. Daging siapkan untuk dipisahkan dari tulang, sisakan beberapa potong
untuk hiasan steak, sisanya digiling melalui penggiling daging, tambahkan 3
sendok makan kaldu, aduk dan saring melalui saringan yang bagus.
Goreng tepung dengan 2 sendok makan mentega, 4 cangkir kaldu encer dan
didihkan selama 30 menit, saring saus. Masukkan daging rusa itu masak dalam
saus, aduk, dan jika sup gilirannya akan sangat kental, encerkan dengan kaldu
panas. Didihkan, tambahkan garam, kocok dengan mentega dan kuning telur,
dicampur dengan susu. Letakkan sup cincang sirloin dan hidangkan di atas meja.
Analisis
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:

a. Konjungs temporal

Pada kata nomom /potom/ ‘ kemudian’ pada kalimat pertama.

b. Elipsisnomina

e Pada kata eapums [Ivarit'/ ‘masak’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging burung yang digoreng.

e Pada kata nepememams [peremesat’/ ‘campurkan’ merujuk
pada pengguguran kata yaitu bahan-bahan yang telah
disebutkan terlebih dahulu.

c. Referens demonstrativa anaforik
Pada emom letos/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang dilakukkan
terlebih dahulu.

d. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

26) Cyn-nwope u3 nedenku /Sup-pyure iz pecenki/
Tenaubo WK TOBSHKBIO MCYCHKY OYUCTUTH OT IJICHKU W KCIIYHBIX TBIPOTOKOB,
6bIMbIMb W Hape3amb KyOWKaMu, o00xcapumb B Macle C  MEIKO

HallIMHKOBAHHBIMU KOPEHBSIMU U JIYKOM-TIopeeM U TymuTh 30-40 MUHyT.
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Jlo6aButh 1/2 crakana ropsueil Bojbl win OynboHA. 3amem TPOIYCTUTH yepes
MSICOPYOKY # TIPOTE€PETh CKBO3b CHTO.
OnHOBpPEMEHHO TPUTOTOBUTH Oemblii coyc. st amozo MyKy, mpeaBapuTenbHO
HEMHOTO TPOKAPEHHYI0 C JBYMS CTOJIOBBIMHM JIO)KKAaMH Macia, pa3Bectu 4
cTakaHaMu OynbOHA U BapuTh 30 MUHYT.
I'oToBBIN COYC NIPOLEINUTH, COCAVHUTH C TILATEIBHO IPOTEPTON IEYECHKOM,
nepeMemaTb U J0BECTHU CYIT O KHUIICHUA. ITocne »toro 3alpaBUTh CYIl SIMYHBIMU
KCJITKaMH, CMCIIaHHBIMHU CO CJIIMBKaAMH HWJIM MOJIOKOM U KyCOUYKaMu Macjia.
HIim. 109
ITelyac’yu ili govyaz' yu pecenku ocistit’ ot plenki i zelényh tyrotokov, vymyt’ i
narezat’ kubikami, obzarit’ v masle s melko nasinkovannymi koren’yami i lukom
poryeem i tusit’ 30-40 minut. Dobavit’ 1/2 stakana goryacyej vody ili bul’ona.
Zatem propustit’ cerez myasorubku i proteret’ skvoz' sito. Odnovremenno
prigotovit’ belyj sous. Dlya etogo muku, predvaritel’ no nemnogo prozarennuyu s
dvumya stolovymi lozkami masla, 4 stakana razvestimi bul’ ona i varit’ 30 minut.
Gotovyj sous protsedit’, soedinit’ s ¢ésatel’no protertoj pecenkoj, peremesat’ i
dovesti sup do kipeniya. Posle etogo zapravit sup yaicnymi zeltkami,
smesannymi so slivkami ili molokom i kusockami masla/.
Sup pure hati sapi

Daging sapi muda atau hati sapi dibersihkan dari potongan dan empedu tyrotokov,
cuci dan potong dadu, goreng dalam mentega dicincang halus dengan akar
dan daun bawang dan biarkan mendidih 30-40 menit. Tambahkan 1/2 cangkir air
panas atau sup. Kemudian giling melalui penggiling daging, dan saring melalui
saringan. Pada waktu yang sama untuk menyiapkan saus putih. Untuk itu siapkan
tepung sedikit di panggang dengan dua sendok makan mentega, 4 cangkir kaldu
encer dan masak selama 30 menit. Sigpkan saus yang disaring, campurkan dengan
seksama, aduk dan bawa sup mendidih. Kemudian isi sup, kuning telur, dicampur
dengan krim atau susu dan beberapa sendok mentega.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:

a. Elipsisnomina

e Pada kata eéstmeims [vymyt'/ ‘cuci’.
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e Pada kata napesams Inarezat’/ ‘ potong’.
o Pada kata ooscapums /obzarit’/ ‘goreng’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging sapi.
b. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat ketiga yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama dan kedua.
c. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

27)  Cyn-nmwope u3 KpeBeTok /Sup-pyure iz krevetok/

OtTasTe B BOJAE WJIM IPU KOMHATHOW TEMIIEPATYPE 3aMOPOKEHHBIE KPEBETKH,
NPOMBIThH, OMYCTUTD B TIOACOJIEHHYIO KUILIILYIO BOy (Ha 1 1 Bozs! - 1 cTonoBas
JIOKKa COJIM) W BapuTh 3-4 MUHYTHI ¢ MOMEHTa 3akumnaHusi. OUYUCTUTH OT
MaHIUPs, Hape3aTh Ha KyCOYKH WM Pa3oOpaTh Ha BOJOKHA. 3aTeM 00XapuUTh
KPEBCTKU BMECTC C HAIIMHKOBAHHBIMU KOPCHBAMH W JIYKOM 10 T'OTOBHOCTH,
MPOMYCTUTh Yepe3 MscopyOky. B monydennyro maccy m00aBuTh OYyiIbOH, B
KOTOPOM ITO/KapUBaAJINCh KPEBETKH, BCE pasMEINaTb A0 COCTOSAHHA KANTHIEI,
MPOTEPETh 4YEepe3 CHUTO M COCAMHUTh C OBOIXHBIM OTBAPOM. 3aIlpaBHUTh
MOJKapeHHON Ha Maclie MyKOW, B TOTOBOW CYIT BJIUTh SIMYKO-MOJIOYHYIO CMECH.
I[JISI IMPUTOTOBJICHUA CMCCH MOCTCTICHHO BJIUTL CBIPBIC SIMYHBIC KCJITKHU, IOPAUCC
MOJIOKO W BapuTh, He J0-BOAs A0 KUIICHMA, Ha cJ1aboM OrHe A0 3aryCreBaHUs.
Him. 110

/Ottayat’ v vode ili pri komnatnoj temperature zamorozennye krevetki, promyt’,
opustit’ v podsolennuyu kipyascuyu vodu (nal L vody - stolovayalozkasoli 1) 3-
4 i varit’ minuty s momenta zakipaniya. Ocistit’ ot pantsirya, narezat’ na kusocki
ili razobrat’ na volokna. Zatem obzarit’ krevetki vmeste s nasinkovannymi
koren’yami i lukom do gotovnosti, propustit’ ¢erez myasorubku. V polu¢ennuyu
massu dobavit’ bul’on, v kotorom podzarivalis krevetki, vse razmesat’ do
sostoyaniya kyapgitsy, proteret’ cerez sito | soedinit’ s ovophnym otvarom.

Zapravit’ podzarennoj na masle mukoj, v gotovoj sup vlit' yaicko molo¢nuyu
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smes'. Dlya prigotovleniya smesi postepenno vlit’ syrye yai¢nye zeltki, goryacyee
moloko i varit’, Ne do-vodya do kipeniya, na slabom ogne do zagustevaniya/.
Sup puredari udang
Udang beku dicairkan dalam air atau pada suhu kamar, bilas dengan air,
tempatkan ke dalam air asin mendidih (1 liter air - 1 sendok makan garam) dan
masak selama 3-4 menit setelah mendidih. Kerang potong-potong atau keluarkan
seratnya. Lalu goreng udang dengan potongan dan akar bawang sampai matang,
digiling melalui sebuah penggiling daging. Tambahkan kaldu, di mana udang
panggang, aduk sampa semua terkena bagian, saring melalui saringan dan
gabungkan dengan kaldu. Goreng dengan mentega dengan tepung dalam sup yang
telah jadi, tuangkan campuran telur susu. Untuk mempersiapkannya tuangkan
perlahan campuran kuning telur mentah, susu panas dan masak, tidak sampal
mendidih, suhu panas rendah hingga menebal.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata npomeims /promyt’/ ‘cuci’.
o Pada kata onycmums /opustit’/ ‘ tempatkan’ .
e Pada kata eéapums /varit'/ ‘masak’.
b. Konjungs temporal
Pada kata 3amen /zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat ketiga yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama dan kedua.
c. Referens nomina anaforik
Pada kata éce pazmewams | vse razmesat’/ ‘semua di campurkan’
yaitu semua bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu di
campurkan.
d. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat keenam yang menunjukkan

proses tambahan suatu kegiatan.
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28)  Cyn-mwpe u3 poiobl /Sup-pyureiz ryby/
Pri0y (Tpecka, cyaak u Jip.) OYHUCTUTh ¥ HPOMbIMb, OTACTUTH MACO OT KocTel. U3
roJIOBBI O6€3 xabp cBapuTh OyJIbOH. MSKOTH phIOBI HApE3aTh KyCOYKAMH H TYIIUTh
C MacJIOM ¥ MEJIKO HapyOJIeHHBIM JTyKoM. Crierka mopKapuB MyKY € 2 CTOJIOBBIMH
JIO)KKaMMu Macjia, pasHeCTU 4 craxaHamu 6ym>0Ha, JOBECTU OO KHIICHUA.
[TomoXuTh MOATOTOBICHHYIO PBHIOY M BaputTh mpumepHo 15-20 mumyt. Ilocne
Imo2o COK NpoHeauTb U NPOTEPETH CKBO3b CHUTO, pa3BECTU I'OPAYUM MOJIOKOM,
3alpaBUTb MACJIOM.
[TomaBaTh 3TOT Cym PEKOMEHIYETCS C KyCOUKaMu pbIObI WM (ppUKaaeIbICaMu.
Jns mpurotoBieHus (hpuKamenek cieayer octaBuTh okosno 100 r peiGHOTO (hue.
Him. 111-112
/Rybu (treska, sudak i dr.) Oc¢istit’ i promyt’, otdelit’ myaso ot kostyej. |z golovy
bez zabr svarit’ bul’on. Myakot’ ryby narezat’ kusockami i tusit’ s maslom i
melko narublennym lukom. Slegka podzariv muku s stolovymi lozkami masla 2, 4
raznesti stakanami bul’ ona, dovesti do kipeniya. Polozit’ podgotovliennuyu rybu i
varit’ primerno 15-20 minut. Posle etogo sok protsedit’ i proteret’ skvoz' sito,
razvesti goryacim molokom, zapravit’ masiom.
Podavat’ etot sup rekomenduetsya s kusockami ryby ili frikadelysami. Dlya
prigotovileniya frikadelek sleduet ostavit’ okolo 100 g rybnogo file/.

Sup pureikan
Ikan (cod, sudak, dlIl) bersihkan dan cuci, pisahkan daging dari tulang. Sedangkan
bagian dari kepala tanpa insang untuk memasak sup. Daging ikan dipotong-
potong dan rebus dengan mentega dan bawang bombay diiris halus. Goreng
tepung dengan 2 sendok makan mentega, masukkan 4 cangkir kaldu, didihkan.
Masukkan ikan dan masak selama kira-kira 15-20 menit.
Kemudian saring jus melalui saringan, diencerkan dengan susu panas, kocok
dengan mentega. Dianjurkan untuk menyajikan sup ini dengan potongan ikan atau
bakso. Untuk menyiapkan bakso diperlukan sekitar 100 gram fillet ikan.
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Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
Pada kata npomstms /promyt’/ ‘cuci’ yang merujuk pada pengguguran
kataikan.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
c. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo [etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

29)  Cyn-miope u3 kpados /Sup-pyure iz krabov/
OcCTaBUTHE HECKOJIBKO KPYIHBIX KYCKOB Kpa6a AJIsL rapHupa, OCTaJIbHOC
MIPOITYCTUTDL 4Yepe3 MSACOPYOKY, HoJ10xMcumb B KACTPIOIIO, 3aJUTh CTaKaHOM
OynbOHAa WM BOJBI W, HAKPBIB KpBINIKOW, eapums 10 Munyt. OTaensHO
MoKapuThb MyKy C 2 CTOJIOBBIMH JIOKKaMU Macjia, pa3sBeCTU ropsa4um MOJIOKOM,
BCKHIBITUTH, 100aBUTh KpaOoB u Baputh emie 15-20 MHHYT, 3amem TPOTEPEThH
CKBO3b CUTO, IIOCOJIUTH, JZ[O6aBI/ITI> MacJjio U ANYHYIO 3allpaBKYy.
[Tepen momavet Hape3aTh OCTABJICHHBIC KYCOYKH KPaOOB M TIOJIOKHUTH B CYTI.
HIim. 112-113
/Ostavit’ neskol’ ko krupnyh kuskov kraba dlya garnira, ostal’ noe propustit’ cerez
myasorubku, polozit’ v kastryulyu, zalit’ stakanom bul’ona ili vody i, nakryv
kryskoj, varit’ 10 minut. Otdel’no podzarit’ muku s 2 stolovymi lozkami masla,
razvesti goryacim molokom, vskipyatit’, dobavit’ krabov i varit’ yes¢e minut 15-
20, zatem proteret’ skvoz' sito, posolit’, dobavit’ maslo i yai¢nuyu zapravku.
Pered podacyej narezat’ ostavliennye kusocki krabov i polozit’ v sup/.

Sup purekepiting
Tambahkan beberapa potong kepiting besar untuk hiasan, sisanya giling melaui
sebuah penggiling daging, masukkan dalam panci, tuangkan segelas kaldu atau
air, tutup dan masak 10 menit. Secara terpisah, goreng tepung dengan 2 sendok

makan minyak, diencerkan dengan susu panas, didihkan, masukkan kepiting dan
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masak selama 15-20 menit, kemudian saring melalui saringan, tambahkan garam,
tambahkan mentega dan saus telur lalu diisi. Sebelum disgjikan, iris potongan-
potongan yang ditinggalkan oleh kepiting dan dimasukkan ke dalam sup.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
o Padakatanonoscums /polozit’/ *masukkan'.
e Pada kata eéapums /[varit'/ ‘masak’ yang merujuk pada
pengguguran kata kepiting.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
c. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.

30) Cyn MoJIOYHBL ¢ MOMHIOPAMH

/Sup moloc¢nyj s pomidorami/
MopKOBB, peny, NETPYIIKY, JYKOBUILY, HOMUJIOPHI OYUCHIUMb, METIKO HApPe3amb,
MOCJIE ¥e20 TOJIOKUTh B KACTPIOJIIO, 3aJIUTh BOJOUW # BapuUTh NpUMEpHO 30 MUHYT
Ha MCQJICHHOM OT'HE.
3amem BCHIATh MAaHHYIO KPYIy, CIAMBOYHOE MACIO U JIaTh MPOKUIETh 5 MUHYT,
HE nepecTtaBas MOMCIINWBATD. Ilociie amozo I[06aBI/ITB MOJIOKO M COJIb ITO BKYCY.
Him. 114
/Morkov’, repu, petrusku, lukovitsu, pomidory ocistit’, melko narezat’, posle ¢ego
polozit’ v kastryulyu, zalit’ vodoj i varit’ primerno 30 minut na medlennom ogne.
Zatem vsypat’ mannuyu krupu, slivocnoe maslo i dat’ prokipet’ 5 minut, ne
perestavaya pomesivat’. Posle etogo dobavit” moloko i sol’ po vkusu/.

Sup susu dengan tomat

Wortel, lobak, peterseli, bawang bombay, tomat, dibersihkan, potong menjadi
potongan-potongan kecil, kemudian dimasukkan ke dalam panci, tambahkan air

dan masak selama sekitar 30 menit pada suhu panas rendah. Kemudian tuang
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semolina, mentega dan biarkan mendidih hingga 5 menit, terus diaduk. Kemudian
tambahkan susu dan garam untuk penambah rasa.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
Pada pengguguran kata ouucmums /oCistit’/ ‘bersihkan’ terjadi pada
mopkosw 0, peny 0, nempywxy 0, rykosuyy 0, nomuoopwr ouucmumes. |
morkov’, repu, petrusku, lukovitsu, pomidory ocistit’/ ‘wortel, lobak,
peterseli, bawang bombay, tomat, dibersihkan’.
b. Elipsisnomina
Pada kata napesams /narezat’/ ‘potong yang merujuk pada bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
c. Referensi nomina anaforik
Pada kata uezo /cegol ‘itu’ yang merujuk pada kegiatan yang dilakukan
sebelumnya.
d. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ *dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
e. Konjungs temporal
Pada kata 3amem [zatem/ ‘kemudian’ di awal kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
f. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo [etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

31) Cyn MoJIOYHBIH ¢ MIIIEHOM U THIKBOIt

/Sup molo¢nyj s psenom i tykvoj/
B xumnsimee Monoko, pazbaBieHHOE BOJIOM, 3aChUIaTh XOPOIIO MPOMBITOE MIIEHO.
Korna mnmeHo HayHeT pa3BapUBAaTbCS, MOAOMHCUMIL HAPE3aHHBIM KyOHKamMu
KapTodenb u THIKBY. 3a 5-6 MUHYT 10 OKOHYaHUs BapKu J00AaBUTH COJb, 3a 3-4

MHHYTBI - CIIMBOYHOE Maciio. HIm. 115
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IV kipyas¢yee moloko, razbavlennoe vodoj, zasylat’ horoso promytoe pseno.
Kogda pseno nacnet razvarivat’sya, polozit' narezanny] kubikami kartofel’ i
tykvu. Za 5-6 minut do okonc¢aniya varki dobavit’ sol’, za 3-4 minuty slivo¢noe
maslo/.
Sup susu dengan millet dan labu
Daam susu yang mendidih, diencerkan dengan air, dan millet dicuci bersih.
Ketika millet yang direbus melunak, masukkan kentang dan labu dalam bentuk
dadu. Selama 5-6 menit sebelum akhir memasak, tambahkan garam, mentega,
selama 3-4 menit.
Analisis:
Padateks di atas terdapat € emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
Pada kata nonosrcums /polozit'/ ‘masukkan’ yang merujuk pada
pengguguran kata millet dalam rebusan air.
b. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

32)  Cyn MoJIOYHBII ¢ HIaBeJeM

/Sup molo¢nyj s s¢avelem/
[[{aBenb miepedpath, THIATEIBHO HPOMBIHLL, MEIIKO Hape3amsb. B xursiee Moo-
KO, pa30aBIEHHOE BOJOH, IIOJNIOKUTh HAPE3aHHBIM JIOMTHKaMHU KapTOQels,
JOBCCTHU N0 KUIICHUA, 3dmem I[06aBI/ITL HOI[FOTOBJIeHHHﬁ 1aBCiib, COJIb.
Ilepen momadeil Ha CTOJ Cym PEKOMEHIYETCS 3alpaBUTh CIMBOYHBIM MAcCJIOM.
HIim. 115-116
IS¢avel’ perebrat’, ¢csate’no promyt’, melko narezat’. V kipyas¢yee moloko,
razbavlennoe vodoj, polozit’ nare zannyj lomtikami kartofel’, dovesti do kipeniya,
zatem dobavit’ podgotovien nyj scavel’, sol’. Pered podacyej na stol sup
rekomenduetsya zapravit’ slivoénym maslom/.

Sup susu dengan coklat kemerahan

Coklat kemerah-merahan disiapkan, cuci secara menyeluruh, potong kecil-kecil.

Dalam susu mendidih, diencerkan dengan air, taruh irisan kentang, didihkan, lalu
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tambahkan coklat kemerah-merahan, dan garam. Sebelum sup disgikan,
dianjurkan untuk diolesi dengan mentega.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata npomstms [promyt’/ ‘cuci’.
e Pada kata mapezams Inarezat’/ ‘potong yang merujuk pada
pengguguran kata coklat kemerah-merahan.
b. Konjungs temporal
Pada kata zamem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kaimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
c. Elipsisverba
Pada oooasumoe noocomosniennvii wasen», 0 conw [ dobavit’
podgotovlien nyj scavel’, sol’/ ‘tambahkan coklat kemerah-merahan,
garam’ yang merujuk pada pengguguran kata ooéasums /dobavit’/
‘tambahkan’.

33) Cyn Mo/104HBIN MaHHBIH ¢ MOPKOBBLI) U THIKBOI

/Sup moloc¢nyj mannyj s morkov’'yu i tykvoj/
TBIKBy U MOPKOBbL Hape3amb W 110 OTACIBHOCTH JOBCCTU 0 T'OTOBHOCTU C
I[OGaBJICHI/IeM MOJIOKa # PaCTOIIJICHHOI'O Macjia. Monoko BCKUIIATHUTB, ,Z[06aBI/ITB
MaHHYIO KPYIy ¥ mocie 15 MUHYT BapKu J00aBUTH FOTOBYIO THIKBY M MOPKOBB,
IIOCJIC 9Mm 020 noJjltoxcumsp caxap U COJb I1O BKYCY.
[lepen mopaveit Ha CTOJI B TApeNKU MOJIOKUTH MO KYCOUYKY CIMBOYHOIO Macia.
Him. 116
/Tykvu i morkov’ narezat’ i po otdel’nosti dovesti do gotovnosti s dobavleniem
moloka i rastoplennogo masla. Moloko vskipyatit’, dobavit’" mannuyu krupu i
posle 15 minut varki dobavit' gotovuyu tykvu i morkov’, posle etogo polozit’
sahar i sol’ po vkusu. Pered podacyej na stol v tarelki polozit’ po kusocku
slivo¢cnogo masla/.
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Sup susu semolina dengan wortel dan labu
Labu dan wortel dipotong dan dipisah untuk didihkan dengan susu dan mentega
cair. Susu mendidih, tambahkan semolina dan setelah 15 menit dari memasak,
tambahkan labu dan wortel siap pakai, kemudian masukkan gula dan garam untuk
penambah rasa. Sebelum disgjikan di sebuah piring letakkan olesan mentega.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
e Pada muwixksy 0 u moprosv napesams | tykvu i morkov’
narezat’/ ‘labu dan wortel dipotong’ yang merujuk pada
pengguran kata napeszams Inarezat’/ ‘ potong’.
e Pada nonosrcums caxap u 0 conv no exycy /polozit’ sahar i sol’
po vkusu/ ‘ masukkan gula dan garam untuk rasa secukupnya’.
b. Konjungs aditif
Pada kata = /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
C. Referens demonstrativa anaforik
Pada emoco /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

34)  IlnoB u3 6apanunbl ¢ pucom /Plov iz baraniny s risom/

Msico MOATOTOBUTE, RPOMBINIL, HAPe3anb HEOOIBIINMU KYCOUKaMU, 00xcapums
B cajie, 100aBUTh MEIIKO Hape3aHHBIN JTYKH 00XapHUTh BCE BMECTE.

[TepenoxuTh 6ce B KaCTPIOIO, HOCOIUMb, HOREPUUNb, TOOABUTH HATEPTYIO HA
KPYIIHOM TE€pPKE MOPKOBbB, JIABPOBBIM JIUCT, BIWTb IOpsYel BOABI U IIOCTABUTH
TymuTh. Korma Msco cTaHer MSTKuM, 00aBUTH poMBbITEIN puc. Ecau Boma B
KacTpIOJIe BBIKHUIIENA, T00aBUTH ellle /2 cTakaHa BOJBI U TYIIUTh BCE BMECTE JI0
moiaHo# roTtoBHOCTH. [locne mozo kax miIoOB 6yz[eT T'OTOB, IIOCHIIIATh 3€JICHBIO
HETPYILIKHU, OTIENIBHO IO/IaTh callaT U3 cBexux oBouierd. HIm. 304

/Myaso podgotovit’, promyt’, narezat’ nebol’simi kuso¢kami, obzarit’ v sale,
dobavit’ melko narezannyj luki obzarit’ vse vmeste. Perelozit’ vse v kastryulyu,

posolit’, popercit’, dobavit’ natertuyu na krupnoj terke morkov’, lavrovyj list, vlit’
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goryacyej vody i postavit’ tusit. Kogda myaso stanet myagkim, dobavit’
promytyj ris. Yesli voda v kastryule vykipela, dobavit’ yesce '/2 stakana vody i
tusit’ vse vmeste do polnoj gotovnosti. Posle togo kak plov budet gotov, posypat’
zelen' yu petruski, otdel’ no podat’ salat iz svezih ovoscyej/.
Nasi goreng daging domba
Siapkan daging, cuci, potong menjadi potongan-potongan kecil, goreng dalam
lemak, tambahkan potongan kecil-kecil bawang bombay lau goreng semua
bersama-sama.
Masukkan semua di dalam panci, tambahkan garam dan merica, tambahkan
parutan wortel pada parutan kasar, daun salam, tuangkan air panas dan masukkan
rebusan. Ketika daging empuk, tambahkan beras yang telah dicuci. Jika air di
dalam panci mendidih, tambahkan /2 cangkir air dan didihkan semua bersama
sampal benar-benar matang. Setelah nasi goreng siap, taburi dengan peterseli,
Sajikan salad dengan sayuran segar.
Analisis:
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata npomerms [promyt’/ ‘cuci’.
e Pada kata napesams Inarezat’/ ‘ potong'.
e Pada kata ooacapums [oObzarit'/ ‘goreng’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging.
e Pada kata nocoaums /posolit’/ ‘garami’.
e Pada kata nonepuums /popercit’/ *berikan merica’.
b. Referensi nomina anaforik
Pada kata eéce /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan-bahan
yang telah disebutkan terlebih dahulu.
c. Konjungs aditif
Pada kata u« /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
d. Referens demonstrativa anaforik
Pada mozo /togo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang dilakukkan
terlebih dahulu.
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35) Ilaos ¢ uzromom /Plov sizyumom/
Msico IpOMBITh, Hape3amp KyCOUKaMH U 00xicapump Ha caye, 100aBUTh MEJKO
Hape3aHHBIN JIYK U 00’KapuUTh BMECTE C MSCOM. 3amem 0O0ABUTH HATEPTYIO HA
KpPYIHOH TEPKE MOPKOBb, IOCOJIUTH, IONEPUYUTh, BIUTh BOJAY U TYHIUTH 2 yaca. B
KOHIC TYIICHUA I[06aBI/ITB HU3KI0M, THIATCIBHO HpOMBITI:IfI. IIo oxoH4aHHUU
TYIIEHUSI MsICAa TMOJIOKHUTh MPEABAPUTEIBLHO MPOMBITHI PUC ¥ TYIIUTH €IIE B
teuenune 30 munryt. HIm. 305
/Myaso promyt’, narezat’ kusockami i obzarit’ na sale, narezannyji dobavit’
melko luk i obzarit’ vmeste s myasom. Zatem dobavit’ natertuyu na krupnoj terke
morkov’, posolit’, popercit’, vlit' vodu i tusit’ 2 ¢asa. V kontse tuseniya dobavit’
izyum, ¢ésatel’no pro-mytyj. Po okonéanii tuseniya myasa polozit’ predvaritel’ no
promytyj risi tusit’ yesce v tecenie 30 minut/.
Nasi goreng dengan kismis
Cuci daging, potong-potong dan goreng dalam lemak, tambahkan bawang bombay
yang dipotong kecil-kecil dan tumis dengan daging. Kemudian tambahkan parutan
wortel pada parutan kasar, garam dan merica, tambahkan air dan didihkan selama
2 jam. Setelah pendinginan, tambahkan kismis, dicuci. Setelah rebusan dicuci
masukkan beras dan rebus selama 30 menit.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
o Pada kata napesams Inarezat’/ ‘ potong’.
e Pada kata e6srcapums /obzarit’/ ‘goreng’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging.
b. Konjungs temporal
Pada kata zamem [zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
c. Konjungs aditif
Pada kata « /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
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36) bapanuna c kyparoii /Baraninas kuragoj/
Bapanuny nmoarotoBuTh, mpomwvims, pazpe3ams Ha HEOONBIIME KYCOUKH, 6Ce
MOJIOKUTH B KAaCTPIOJIIO, 3aJIUTh TOPSYCH BOJOW M BapUTh NP CIIA00OM KUTICHHH,
MEePUOIUYECKH YAQISsl TEHY, JO TOJYrOTOBHOCTH, IIOJyYeHHBIN OylIbhoH
NpOIEeIUTh, a KYCOUKHM Msca OOXXapuTh Ha CIMBOYHOM Macie, 000agumo
00KapeHNTH penyaThlid JIyK, TOMAaTHYIO MacTy, COJb, NEpel, MpPeABAPUTEIHHO
3aMOYCHHYIO Kypary, HEeMHOTr0 OyJIbOHA # TYHIHTh 10 rotroBHocTH. HIM. 305-306
/Varaninu podgotovit’, promyt’, razrezat’ na nebol’sie kusocki, vse polozit’ v
kastryulyu, zalit’ goryacyej vodoj i varit’ pri slabom kipenii, periodi¢eski
udalyaya penu, do polugotovnosti, polucennyj bul’on protsedit’, a kusocki myasa
obzarit’ na slivaénom masle, dobavit’ obzarenpt] repcatyj luk, tomatnuyu pastu,
sol’, perets, predvaritel’ i0 zamocennuyu kuragu, nemnogo bul’ona i tusit’ do
gotovnosti/.
Daging domba dengan apricot kering
Daging domba disiapkan, cuci, potong menjadi potongan-potongan kecil, semua
dimasukkan ke dalam panci, tuangkan air panas dan masak mendidih pada suhu
rendah, kadang-kadang mengeluarkan busa, sasmpa setengah siap, saring kaldu
yang dihasilkan, dan potongan daging goreng dalam mentega, tambahkan bawang
merah goreng, tomat pasta, garam, merica, rendaman aprikot kering, sedikit kaldu
dan didihkan hingga matang.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
Pada kata npomstms [promyt’/ ‘cuci’.
b. Elipsisnomina
Pada kata paspesams [razrezat’/ ‘potong’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging domba.
c. Referensi nominaanaforik
Pada kata ece /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
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d. Elipsisverba
Pada o0obasume oboicapennmii penuamwiti ayx, 0 momammyio
nacmy, 0 conv, 0 nepey | dobavit’ obzarenptj repcatyj luk,
tomatnuyu pastu, sol’, perets ‘tambahkan bawang merah goreng,
tomat pasta, garam, merica’.

e. Konjungs aditif
Padakata u /il ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

37)  HIm. 306-307 Tymenasi 6apanuHa c si6;IOKaMH H CHIPOM

/Tusenaya baranina s yablokami i syrom/
Msico IMoArOTOBUTL, MNPOMbBIMD, ydafmmb IJICHKW, Hape3ambsy HEOONBIIUMHU
KyCOYKaMd B 2 CM TONIIUHOW. 3amem MsCO clierka 00apuTh ¢ 00erX CTOPOH,
MMOCOJINTh, IMONCPYUTHL M IIOJOXUTH B KACTPIOJIIO BMECTC C COKOM, KOTOpHﬁ
MOYYHJICS IIPH 00KapuBaHUM, T00ABUTH '/2 cTaKkaHa ropsiaeil BOJBI U TYIIUTH JI0
T'OTOBHOCTH.
JIlyk Hape3aTh KoOJIEUKaMH # cJerka o0XapHuTh B CIMBOYHOM Macie. S1010ku
Hape3aTb HEOOJIBIITUMHI JIOMTUKAMH, CMCHIATL C JIYKOM, 3CJICHBIO TMCTPYIIKHU U
NOTYLIUTh Bce BMecTe. bapaHMHy BBUIOKHUTH Ha OJIOH0, CBEPXY IOJOXUTH
sI0JIOKH, TYLUIEHHBIC C JIYKOM, 6Ce TOCHIIIaTh TEPTHIM CHIPOM, Ha TapHUP IOJaTh
OTBApPHOM pHC.
/Myaso podgotovit’, promyt’, udalit’ plenki, narezat’ nebol’simi kusockami v 2
cm tolscinoj. Zatem myaso slegka obzarit’ s obyeih storon, posolit’, popercit’ i
polozit’ v kastryulyu vmeste s sokom, kotoryj polucilsya pri obzarivanii, dobavit’
'/2 stakana goryacyej vody i tusit’ do gotovnosti.
Luk narezat’ koleckami i slegka obzarit’ v slivocnom masle. Yabloki narezat’
nebol’simi lomtikami, smesat’ s lukom, zelen'yu petruski i potusit’ vse vmeste.
Baraninu vylozit’ na blyudo, sverhu polozit’ yabloki, tusennye s lukom, vse
posypat’ tertym syrom, nagarnir podat’ otvarnoj rig/.

Daging domba asap dengan apel dan keju

Siapkan daging, cuci, bersihkan file, potong menjadi potongan-potongan kecil

setebal 2 cm. Kemudian goreng daging di kedua sisinya, tambahkan garam dan
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merica dan dimasukkan ke dalam panci dengan jus, yang ternyata ketika
dipanggang ditambahkan /2 cangkir air panas dan didihkan sampa selesal.
Iris bawang bombay dan goreng dalam mentega. Apel potong menjadi irisan kecil,
dicampur dengan bawang bombay, peterseli dan letakkan semua bersama-sama.
Angkat daging keluar ke atas piring, untuk rebusan apel, direbus dengan bawang
bombay, taburi dengan keju parut di tiap sisi, sgjikan dengan sepiring nasi.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata npomerms /promyt’/ ‘cuci’.
e Pada katayoanums /uddlit’/ ‘bersihkan’.
e Pada kata napezams Inarezat’/ ‘ potong’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging domba.
b. Konjungs temporal
Pada kata samem [zatem/ ‘kemudian’ di awal kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
c. Konjungs aditif
Padakata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
d. Referens nomina anaforik
Pada kata eéce /vsel ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.

38) CBuHHMHA, TyHIEHHAs B MaiioHe3e
/Svinina, tusennaya v majoneze/

Msico CBUHHHBI TIOATOTOBUTH, HPOMbIMb, HAPe3anmb HEOOIBIIUMHU KyCOYKAMHU,
noconums, nonepuums, 00Hcapump B XUpe, 000A6umb HATEPTHIN Cellblepel,
pyOJeHBIN JIYK, YKpON, JIABPOBBIN JIUCT U @ce OOXapuTh. 3amem CIOXKUTH B
YYT'YHOK, TIOCHINIAaTh TEPTHIM CHIPOM, 3aJUTh MaHOHE30M # TYIIUTHh [0
roroBHOCTH. OTIAENBHO MOAATH caaT U3 cBexux opomeit. HIm. 307-308

/Myaso svininy podgotovit’, promyt’, narezat’ nebol’simi kusockami, poso lit’,
popercit’, obzarit' v zire, dobyavit' naterty] sel’deryej, rublenyj luk, ukrop,
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lavrovyj list i vse obzarit’. Zatem dlozit’ v ¢ugunok, posypat’ tertym syrom, zalit’
majonezom i tusit’ do gotovnosti. Otdel’ no podat’ salat iz svezih ovoscyej/.
Daging babi asap mayones
Siapkan daging babi, cuci, potong menjadi potongan-potongan kecil, tambahkan
garam, merica, goreng dalam lemak, tambahkan seledri, iris bawang bombay, dil,
daun teluk dan goreng semuanya. Lalu taruh dalam panci, taburi dengan keju
parut, tutup dengan mayones dan rebus hingga matang. Sgjikan salad dengan
Sayuran segar.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
e Pada kata npomeimas [promyt’/ ‘cuci’.
e Pada katanapesams Inarezat’/ ‘ potong’.
e Pada katanoconums /posolit’/ ‘garami’.
e Pada kata nonepuums /popercit’/ ‘berikan merica’.
e Pada kata oéscapums [oObzarit'/ ‘goreng’ yang semua
merujuk pada pengguguran kata daging babi.
b. Elipsisverba
Pada dobasums namepmuiii cenvoepeil, O pyonenviii 1yx, 0 ykpon,
0 1aeposwiti aucm | dobyavit' natertyj sel’deryej, rublenyj luk,
ukrop, lavrovyj list/ ‘tambahkan seledri, iris bawang bombay, dil,
daun teluk’.
c. Konjungs temporal
Pada kata samem [zatem/ ‘kemudian’ di awal kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
d. Konjungs aditif
Padakata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
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39) KabGaukmu, 3ane4eHHbIE ¢ MSICOM
/Kabacki, zape¢ennye s myasom/
[IpuroroButh (hapim, Kak AJs TOIyOII0B, KaOAaYKH OYHCTUTD, paA3pe3amp TOTEePeK
Ha 5-6 KyCKOB, CEpILICBUHY C 3€pHAMHU YIAJIUTh U OTBAPUTH UX B IMOICOJICHHOMN
MOJIE 70 TMOJYrOTOBHOCTH. 3amem KaOauKu BBIHYTH, YJIOKUTh Ha IPOTHUBEHB,
IpeBapUTEILHO CMa3aHHbBIN JKUPOM U HAUMHHUTD (hapilieM YyTh BBIIIE KPaeB.
TomaTt-mope MPOKHUMATUTL C MAcjIoM, TOOABUTh CMETaHy M CTaKaH BOJIbI, C pa3-
MeIIaHHOH B Here MyKoi. KaGauku moconuTh, 3a/tume OTYICHHOW TOITTUBKON ¢
nocmaeumbs B IOyXoBKy 3amnekarbcsi Ha 40 muuyt. Ilepen momarueil Ha cronm
NIOCHINIATh @ce Hape3aHHbIM yKpomom. HIm. 308-309
/Prigotovit’ far§, kak dlya golubtsov, kabacki ocistit’, razrezat’ poperek na 5-6
kuskov, serdtsevinu s zernami udalit’ i otvarit’ ih v podsolennoj mode do
polugotovnosti. Zatem kabacki vynut’, Ulozit’ na protiven’, predvaritel’no
Smazannyj zirom i nacinit’ farsem cut’ vyse kraev. Tomat-pyure prokipyatit' s
maslom, dobavit’ smetanu | stakan vody, s razmesannoj v nege mukoj. Kabacki
posolit’, zalit" polucennoj podlivkoj i postavit’ v duhovku zapekat’sya na 40
minut. Pered podatcyej na stop posypat’ vse narezannym ukropom.
L abu siam panggang dengan daging
Siapkan isian seperti untuk isian kol, labu siam cuci bersih, potong dengan
potongan 5-6, buang inti dengan bijinya dan didihkan dalam mode asin sampai
setengah sigp. Kemudian, angkat labu siam, taruh di atas nampan, sebelum
berminyak dan isi dengan daging cincang tepat di atas tepinya
Pure-tomat direbus dengan mentega, tambahkan krim asam dan segelas air dengan
larut dalam tepung. Garami labu siam, tuangkan kuah yang dihasilkan dan
dimasukkan ke dalam oven panggang selama 40 menit. Sebelum selesai, taburi
dengan dil cincang.
Analisis:
Padateks di atas terdapat el emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
e Pada kata paspesams [razrezat’/ ‘potong yang merujuk

pada pengguguran kata labu siam.
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e Pada kata zanums /zalit’/ ‘tuangkan’ yang merujuk Pada
pengguguran kata labu siam.
e Pada kata nocmasums [postavit'/ ‘masukkan’ yang
merujuk pada pengguguran kata labu siam.
b. Referensi nominaanaforik
e Pada kata ux /ih/ ‘mereka yang merujuk pada kata labu
siam.
e Pada kata ece /vse/ ‘semuad yang merujuk pada semua
bahan-bahan yang tel ah disebutkan terlebih dahulu.
e Pada kata ece /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua
bahan-bahan yang telah disebutkan terlebih dahul u.
c. Konjungs temporal
Pada kata samen /zatem/ ‘kemudian’ di awa kalimat kedua yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah kalimat pertama.
d. Konjungs aditif
Padakata u /il ‘dan’ padakalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

40) TensiTuHa, 3aMIe4eHHAS ¢ IOMHUIOPAMU

/Telyatina, zapecennaya s pomidorami/
Msco TeTITHHBI moATOTOBUTL, paspe3amb Ha HEeOOJIbIINE KYCOYKH, nocolnambs
KpaCHbIM TIE€pHEM U COJIbIO, BBIJIOXKUTL 6c€ Ha CKOBOPOAY, BOKPYI' IOJIOKHUTH
IMMOJIOBUHKH IMOMUAOPOB, IIOAJIUTH FOpSI‘leI BOABI # 3alicdb B JYXOBKC 10
T'OTOBHOCTH. Hepez[ TEM KaK TCJIITUHY IIOJAaThb Ha CTOJI, ITOJUTH €€ COKOM,
ocrasimMcs mpu tymenun. Him. 309-310
/Myaso telyatiny podgotovit’, razrezat’ na nebol’sie kusocki, posypat’ krasnym
pertsem i sol’yu, vylozit’ vse na skovorodu, vokrug polozit’ polovinki pomidorov,
podlit’ goryacyej vody i zape¢’ v duhovke do gotovnosti. Pered tem kak telyatinu
podat’ nastol, polit’ yeyo sokom, ostavsimsya pri tusenii/.

Daging sapi muda panggang dengan tomat

Daging sapi muda disiapkan, potong menjadi potongan-potongan kecil, taburi

dengan lada merah dan garam, masukkan semua ke dalam panci, masukkan
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setengah dari tomat, tuangkan air panas dan panggang dalam oven sampai siap.
Sebelum Anda menghidangkan daging di atas meja, tuangkan jus, yang tersisa
dalam api.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata paspesams [razrezat’/ ‘potong yang merujuk
pada pengguguran kata daging.
o Pada kata noceinams /posypat’/ ‘taburkan’ yang merujuk
pada pengguguran kata daging.
b. Referens nomina anaforik
Pada kata ece /vsel ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
c. Konjungs aditif
Padakata u /i/ ‘dan’ padakalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

41)  Kopeiika, 3ane4enHasi ¢ 4epHOCIUBOM

/Koryejka, zape¢ennaya s cernoslivom/
Msico IHOATOTOBUTL, oHUCM UMb OT KOCTeﬁ, npombinib, nOCOJIUMG, 006anamsp B
MYKE U 00xcapump B KHUpPE 10 00pa3oBaHMI PYMSHON KOPOUKH, 3amem Msco
NEpCIOXKUThL Ha MPOTUBCHBL, 3aJIUTh KHUPOM, OCTABIIMMCA IIOCJIC KapCHasd, U
3areyb, NNEPUOANICCKHU IMOJIUBAA COKOM, BBIICIMBIINMCS ITPU 3alICKaHKH.
3a 10-15 MUHYT 10 TOTOBHOCTH MOJIOXKUTh HAa MPOTHUBEHb MPOMBITHIN YEPHOCIIUB
1 10BECTHU MSCO OO I'OTOBHOCTH.
Msico Hape3aTh JJOMTHKaMH, BBUTIOKUTH Ha OJII0]10, BOKPYT Pa3I0XUTh YEPHOCIIHB
U OONHUTH 6ce MICHBIM COKOM, Ha TapHUP IMOJaTh OTBAPHOTO WJIM >KapEHBIN
kaprodens. HIm. 310
/Myaso podgotovit’, ocistit’ ot kostyej, promyt’, posolit’, obvalyat’” v muke i
obzarit’ v zire do obrazovaniya rumyanoj korocki, zatem myaso perelozit’ na
protiven’, zalit’ zirom, ostavsimsya posle zarenaya, i zapec’, periodiceski polivaya

sokom, vydelivsimsya pri zapekanki. 3a 10-15 minut do gotovnosti polozit’ na
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protiven’ promytyj cernosliv i dovesti myaso do gotovnosti. Myaso narezat’
lomtikami, vylozit’ na blyudo, vokrug razlozit’ ¢ernogliv i oblit’ vse myasnym
sokom, Nagarnir podat’ otvarnogo ili zarenyj kartofel’/.
Daging pinggang yang dipanggang dengan buah prem
Siapkan daging, pisahkan dari tulang, cuci, garami, balurkan dalam tepung dan
goreng dalam lemak sampai berwarna cokelat keemasan, kemudian lanjutkan ke
panci daging, tuangkan sisa lemak dari daging panggang, dan panggang, secara
berkala menuangkan jus, dituangkan di puding. Hingga 10-15 menit sampai siap,
cuci buah prem dan bawa daging hingga matang. Irisan daging, letakkan ke piring,
tuangkan di seluruh prem dan tuangkan semua jus daging, berikan hiasan kentang
goreng atau rebus.
Analisis:
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kataouucmums /ocistit’/ ‘pisahkan’.
e Pada katanpomsims /promyt’/ ‘cuci’.
e Pada kata noconums /posolit’/ ‘garami’.
o Pada kata o6sansams /obvalyat’/ ‘balurkan’.
e Pada kata eoscapums /obzarit’/ ‘goreng’ yang merujuk
pada pengguguran kata daging.
b. Konjungs temporal
Pada kata zsamem /zatem/ ‘kemudian’ pada anak kalimat pertama.
c. Konjungs aditif
Padakata u /il ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
d. Referensi nomina anaforik
Pada kata ece /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
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42)  3amne4yeHHBbIe MO3TH B MOJIOYHOM COYyCe
/Zapecennye mozgi v molo¢nom souse/
CHayana MO3TM CBapUTh, Hape3ams Ha MOPLIUOHHBIE KYCKHU, 06cbinams MyKON 1
00xcapumsp. CKOBOPOJly CMaszaTh KUPOM, MOJIUTh HEMHOIO MOJIOYHOTO COyca,
BBIJIOKHUTH OG)KB.pCHHI:Ie MO3T'H, ,Z[O6aBI/ITB HApC3aHHbIC TaMIIMHBbOHBI UJIN 66.11516
FpI/IGBI, 3aJIMTh OCTAaBIIMMCA COYCOM, IOCHINATH TCPTHIM ChIPOM # 3arcdb B
TyXOBKE. MO3ru BBUIOKHUTH Ha OO0, OTIEIBHO TMOAaTh OTBApHOM pHC,
KOHCEPBHUPOBAHHBIN ropoliek win kaprodenproe mope. HIm. 311
/Snacala mozgi svarit’, narezat’ na portsionnye kuski, obsypat’ mukoj i obzarit’.
Skovorodu smazat’ zirom, podlitt nemnogo molocnogo sousa, vylozit’
obzarennye mozgi, Sampin'onsr dobavit’ narezannye ili belye griby, zalit’
ostavsimsya sousom, posypat’ tertym syrom i zape¢’ v duhovke. Mozgi vylozit’
na blyudo, otdel’'no podat’ otvarnoj ris, zelenyj konservirovannyj gorosek ili
kartofel’ noe pyure/.
Otak panggang dalam saus susu
Pertama-tama otak yang mendidih potong menjadi beberapa bagian, taburi dengan
tepung dan goreng. Pada minyak wajan, tuang sedikit saus susu, masukkan otak
goreng, tambahkan irisan jamur atau jamur putih, tuangkan sisa saus, taburi
dengan keju parut dan panggang dalam oven. Otak keluarkan ke atas piring, pada
sgjian yang terpisah rebus beras, kacang polong kalengan, atau pure.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina

o Padakatanapesams Inarezat’/ ‘ potong'.

o Padakataoécstnams /obsypat’/ ‘taburi’.

e Pada kata o6arcapums /Obzarit’/ ‘goreng’ yang merujuk

pada pengguguran kata otak yang telah direbus.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan

proses tambahan suatu kegiatan.
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43)  HIm. 312 lIpuroroBaenne ¢papuma /Prigotovienie farsa/
Msico OOMBITh, OuUCmUmMs OT CyXOXKWINH, pazpe3ams Ha HEOOJIBIINE KYCKH U
MIPOITYCTUTH Yepe3 MICOPYOKY OJIMH-ZIBA pasa, Mociie Imozo B (hapin qo0aBisercs
JyK, TaK)Ke MPOIYIIECHHBIN Yepe3 MICOpPYOKYy, M BHIMOYCHHBIM B MOJIOKE OEIbIi
xJ1e0, 3amem BCE TIOCOIMTH U TIO >KEJAHWIO J00aBUTh MOJOTHIA mepen. Bce
HEpPEMELIATE.
/Myaso obmyt’, ocistit’ ot suhozilij, razrezat’ na nebol’sie kuski i propustit’ ¢erez
myasorubku odin-dva raza, posle etogo v far§ dobavlyaet-sya luk, takze
propuscennyj cerez myasorubku, i vymocennyj v moloke belyj hleb, zatem vse
posolit’ i po zelaniyu dobavit’ molotyj pered. Vse peremesat’/.
Memasak daging cincang
Cuci daging, dibersihkan dari urat, potong menjadi potongan-potongan kecil dan
giling melewati sebuah penggiling daging sekali atau dua kali, lalu tambahkan
irisan bawang bombay ke dalam daging, giling lagi dan direndam dalam susu, roti
putih, maka semua garam dan tambahan dapat ditambahkan. Semua dicampurkan.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
e Pada kata ouucmums /ocitit’/ * pisahkan’.
e Pada kata paspesamuv [razrezat’/ ‘potong yang merujuk
pada pengguguran kata daging.
b. Referensi demonstrativa anaforik
Pada emozo /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.
c. Konjungs temporal
Pada kata zamem /zatem/ *kemudian’ pada anak kalimat pertama.
d. Konjungs aditif
Padakata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
e. Referens nomina anaforik
Pada kata ece /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
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44)  Koraers: /Kotlety/
[IpuroroButh Gapii, pazderams W3 HErO KOTJIETHl MPOAOATOBATOW (OPMBI |
00BaJIUTL HX B cyxapax, HmoCjIC Imo20 KOTJICTbI IIOJOXWUTH Ha CKOBOPOAY C
MacioM, 00XapuTh OJHY CTOPOHY, MEPEBEPHYTH U KapUTh 10 ToToBHOCTH §-10
MUHYT. Ha rapHup K KOTJeTaM MOJaTh OTBAapHOM WIM >KapeHbId KapTodes,
PHCOBYIO Kallly, MaKapOHbI WK Bepmuienb. HIm. 312-313
/Prigotovit’ fars, razdelat’ iz nego kotlety prodolgovatoj formy i obvalit’ ih v
suharyah, posle etogo kotlety polozit’ na skovorodu s masiom, obzarit’ odnu
storonu, perevernut’ i zarit' do gotovnosti 8-10 minut. Na garnir k kotletam podat’
otvarnoj ili zarenyj kartofel’, risovuyu kasu, makarony ili vermisel’/.
Kotleti
Siapkan daging sapi cincang, untuk memotong daging dan bentuk dalam persegi
panjang aduk di dalam remah-remah roti kering, lalu letakkan bola-bola daging ke
dalam wajan dengan minyak, goreng satu sisi, balik dan tumis selama 8-10 menit
sampal matang. Dalam penyajian kotleti tambahkan kentang rebus atau kentang
goreng, bubur nasi, makaroni atau mie.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipssnomina
Pada kata pazoenames [razdelat’/ ‘memotong’ yang merujuk pada
pengguguran kata daging sapi.
b. Referensi demonstrativa anaforik
Pada emozo letogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.
c. Konjungs aditif
Padakata u /i/ ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.

45)  Kouabacku u3 msica /Kolbaski iz myasa/
[IpuroroButh MsAcHOW ¢apii, dodasume conb, TEpel, MEIKO HATePTHId YK,

CTOJIOBYIO JIOKKY MOJIOKA, THIATCIIBHO 6éce TCpeMClIaTb W pas3ziclaTb B BUIC
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konbacok, amuHoi 8-10 cM u guamerpom 2-3 cwm. Ilocie emozo 3amuTh cMETaHHO-
TOMAaTHBIM COYCOM # MOTYymuTh 5-10 munyT. Ha rapHup monath kaprodenbHoe
MIOpe TPEYHEBYIO Kallly U cajiaT U3 CBeKuX oomiei. HIm. 318
/Prigotovit’ myasnoj far§, dobavit’ sol’, perets, melko natertyj luk, stolovuyu
lozku moloka, ¢csatel’ no vse peremesat’ | razdelat v vide kolbasok, dlinoj 8-10
cm i diametrom 2-3 cm. Posle etogo zalit’” smetanno-tomatnym sousom | potusit’
5-10 minut. Na garner podat’ kartofel’ noe pyure grecnevuyu kasu i salat iz svezih
ovosg/.
Sosisdaging
Siapkan daging cincang, tambahkan garam, merica, potongan kecil-kecil bawang
bombay, satu sendok makan susu, campurkan secara merata, dan untuk potong
sosis dalam bentuk 8-10 cm panjang dan diameter 2-3 cm setelah itu tuangkan
saus tomat kental dan padamkan api setelah 5-10 menit. Sajikan dengan pure dan
salad sayuran segar.
Analisis:
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisverba
Pada odo6asums conv, O nepey, O wmeaxo namepmoiii ayk, 0
cmonogyto noxcky monoxa /dobavit' sol’, perets, melko natertyj
luk, stolovuyu lozku moloka/ ‘tambahkan garam, merica, bawang
merah parut halus, satu sendok makan susu’.
b. Referens nomina anaforik
Pada kata ece /vsel ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.
c. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo /etogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.
d. Konjungs aditif
Padakata u /il ‘dan’ pada kalimat kedua yang menunjukkan proses
tambahan suatu kegiatan.
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46)  Mannas kama /Mannaya kasa/
Monoko BIUTH B KacTpIOJIO, doeecmu 00 Kunenus. [10CTOSITHHO MOMEIINBAas,
BCHIIIATh MaHHYIO Kpymy. Baputh 8-12 MUHYT, HENpepbIBHO MOMENIMBaAs, MPHU
c1aboM KWIIEHWH, Kallla JIOKKAa 3arycTeTh. B TOTOBYIO Kalry dobaeéums COJb,
caxap u CIIMBOYHOE Macllo U gce TIIaTenbHo nepememars. HIm. 366
/Moloko vlit’ v kastryulyu, dovesti do kipeniya. Postoyanno pomesivaya, vsypat’
mannuyu krupu. Varit'" 8-12 minut, nepreryvno pomesivaya, pri slabom Kipenii,
kasa lozka zagustet’. V gotovuyu kasu dobavit’ sol’, sahar i slivocnoe maslo i vse
¢csatel’ no vse peremesat’/.
Bubur semolina
Tuangkan susu ke dalam panci, didihkan. Terus aduk, tambahkan semolina
tersebut. Masak selama 8-12 menit, terus aduk dengan sendok, hingga bubur
mendidih dan mengental. Saat selesai dalam bubur tambahkan garam, gula dan
mentega dan semuanya campurkan merata.
Analisis:
Pada teks di atas terdapat elemen-elemen sebagai berikut:
a. Elipsisnomina
Pada kata 0oeecmu 0o xunenus /dovesti do kipeniyal ‘didihkan’
yang merujuk pada pengguguran katamoesoxe /moloko/ ‘susu’.
b. Elipsisverba
Pada oot6aseums conw, 0 caxap n 0 cimuBounoe macio /dobavit’ sol’,
sahar | slivocnoe masl o/ ‘tambahkan garam, gula dan mentega'.
c. Konjungsi aditif
Pada kata u /il ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.
d. Referensi nomina anaforik
Pada kata ece /vse/ ‘semua yang merujuk pada semua bahan-
bahan yang telah disebutkan terlebih dahulu.

47)  Ilecounoe Tecto /Pesocnoe testo/
MyKy npocesiTh, cMeutams C TTUTbEBOM COMOHM, coOpaTh XOJIMHUKOM U CHAETATh B

Hem yriybnmeHue. Macino U caxap pacTeperb 10 HMCUE3HOBEHHUS KOMKOB,
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IIOCTCIICHHO ,Z[O6aBJI$I$I SSMYHBIC KCJIITKU U COJIb. HonyquHon MacCy CMelarhb €
MYKOH HOKOM # MECHUTH J10 IOJy4eHHUs OAHOpoaHoro tecra. [locne emozo tecra
packarats. HIm. 396
/Muku proseyat’, smesat’ s pit'evo] sodoj, sobrat’ holmikom i sdelat’ v nem
uglublenie. Maslo | sahar rasteret’ do isceznoveniya komkov, postepenno
dobavlyaya yai¢nye zeltki i sol’. Polu¢ennuyu massu smesat’ s mukoj nozom i
mesit’ do poluceniya odnorodnogo testa. Posle yetogo testa raskatat'/.
Pastri spons
Ayak tepung, campur dengan soda minuman, bentuk menjadi gundukan dan buat
kosong di tengahnya. Masukkan mentega dan gula sampai menghilangnya
gumpalan, secara bertahap tambahkan kuning telur dan garam. Bahan yang sudah
dihasilkan dicampur dengan tepung dengan pisau dan uleni hingga adonan kalis.
Setelah itu aduk kembali adonan.
Analisis:
Padateks di atas terdapat € emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
Pada kata cmemams ¢ numvesoii cooou [smesat’ s pit’evoj sodoj/
‘campur dengan soda minuman’ yang merujuk pada pengguguran
kata myxy /muku/ ‘tepung’ .
b. Referensi nomina anaforik
Pada kata nem /nem/ ‘nya yang merujuk pada gundukan tepung.
c. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.
d. Referens demonstrativa anaforik
Pada emozo [letogo/ ‘nya yang merujuk pada kegiatan yang
dilakukkan terlebih dahulu.

48)  Bbaunuuxu /Blinciki/
Kentku 3-x su11 pa3BecT ¢ ¥2 cTakaHa MOJIOKA, 000aéums CoJib, caxap 10 BKYCY
U, HE TIepecTaBasi MeNIaTh, BCHINMATh MyKY. Ternepsb MOJOKUTh pa3orpeToe Macio,

BBIMECUTH, YTOOBI He OBLIO KOMKOB. Pa3BecTu Tecro 2 cTakaHaMH MOJIOKa,
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N00aBUTH B30UTHIE OCIKU OT TPEX SMII # TIeUb Ha XOPOIIO Pa3orpeToi CKOBOPOJIE.
HIim. 402
IZ€eltki 3-h yaits razvesti s ¥ stakana moloka, dobavit’ sol’, sahar po vkusu i, ne
perestavaya mesat’, vsypat’ muku. Teper’ polozit’ razogretoe maslo, vymesit’,
¢toby ne bylo komkov. Razvesti testo 2 stakanami moloka, dobavit’ vzbitye belki
ot treh yaitsi pec’ nahoroso razogretoij skovorode/.
Panekuk
Tiga kuning telur dilarutkan dengan ¥z gelas susu, tambahkan garam, gula sesual
selera dan, tanpa berhenti untuk mengaduk, tambahkan tepung. Lalu sekarang
tuangkan mentega hangat, uleni, untuk menghindari benjolan pada panekuk.
Sedikit demi sedikit tuangkan ke dalam adonan 2 cangkir susu, tambahkan putih
telur yang dipecahkan dari tiga telur sebelumnya dan panggang dalam panci lalu
panaskan dengan baik.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
Pada 0obasums conv, O caxap no Bkycy /dobavit’ sol’, sahar po
vkusu/ ‘tambahkan garam, gula sesuai selera’.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /il ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.

49)  Ilapckwuii /Tsarskij/

TmwarenbHO pacmepems Macio, sidila, CaxapHyl MOYyIpy, 3amem 0odasumb
MUHJANb, W3I0M, WIETNOTKY MYCKaTHOTO OpexXxa, MYKY W BHHO, TIIATEIbHO
nepemeniarb. Pa3aenuts TeCTo Ha 2 4acTH, MCHeYb KOPXKH U oxiaautb. Kopxu
COEIMHUTH C MapMeaioM. Bepx TopTa MOKPHITh CIMBOYHBIM KPEMOM U YKPACUTD

o ceoeMy Bkycy. HIm. 464
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/Césatel’no rasteret’ maslo, yaitsa, saharnuyu pudru, zatem dobavit’ mindal’,

izyum, s¢epotku muskatnogo oreha, muku i vino, ¢ésatel’no peremesat’. Razdelit’
testo na 2 ¢asti, ispec’ korzi i ohdait’. Korzi soedinit’ s marmeladom. Verh torta

pokryt” slivocnym kremom i ukrasit’ po svoemu vkusuy/.

Tsarskii
Aduk secara merata mentega, telur, gula bubuk, kemudian tambahkan amond,
kismis, sgjumput pala, tepung dan anggur, aduk rata. Bagi adonan menjadi 2
bagian, kue panggang dan dinginkan. Oles korzhi dengan selai jeruk. Atas kue
ditutup dengan butter cream dan hias sesuai dengan keinginan Anda.
Analisis:
Padateks di atas terdapat elemen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisverba
Pada pacmepems macno, 0 suma, 0 caxapuyro nyapy /rasteret’
maslo, yaitsa, saharnuyu pudru/ ‘Aduk secara merata mentega,
telur, gula bubuk’.
b. Konjungs temporal
Pada kata samem /zatem/ ‘kemudian’ di anak kalimat pertama yang
menunjukkan suatu kegiatan setelah induk kalimat pertama.
c. Konjungs aditif
Pada kata u /i/ ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan

proses tambahan suatu kegiatan.

50) KoMmmoT U3 MaJMHBI B COOCTBEHHOM COKY

/Kompot iz maliny v sobstvennom soku/
Manuny, ouuwieHHyl0 U GbIMbIMYI0, HOMECMUmMb B SMaMPOBAaHHBIN coOCy.,
npociauBas caxapoMm. Yepe3 7-8 4yacoB moj JACHCTBHEM caxapa U3 MaJMHBI
BBIJIETIUTCS COK # 00pa3yeTcs CUpOIL.

BwMmecte ¢ Hum paznoxuTh Srojpl o 6aHkaM crepuinioBarsk 15 munyt. HIm. 566
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2%

/Malinu, ocis¢ennuyu i vymytuyu, pomestit’ v emalirovannyij sosud, proslaivaya
saharom. Cerez 7-8 ¢asov pod dyeijstviem sahara iz maliny vydelitsya sok i
obrazuetsya sirop. Vmeste s nim razlozit’ yagody po bankam sterilizovat’ 15

minut/.

Sari buah jusrasberi
Rasberi, dibershkan dan dicuci, ditempatkan di dalam bak enamel, berikut
masukkan gula proslaivaya. Setelah 7-8 jam di bawah pengaruh gula, jus rasberi
supaya mengental dan menjadi sebuah sirup. Tunggu selama buah-buahan
meresap pada wadah yang disterilkan hingga 15 menit.
Analisis:
Padateks di atas terdapat €l emen-elemen sebagal berikut:
a. Elipsisnomina
Pada kata ouumwennyro u evimbimylo, nomecmums 6
omanuposannsiil cocyo lociséennuyu i vymytuyu, pomestit’ v
emalirovannyij sosud/ ‘dibersihkan dan dicuci, ditempatkan di
dalam bak enamel’ yang merujuk pada pengguguran kata Maaumny
/malinu/ ‘raspberi’.
b. Konjungs aditif
Pada kata u /il ‘dan’ pada kalimat ketiga yang menunjukkan
proses tambahan suatu kegiatan.
c. Referensi nominaanaforik
Pada kata num /nim/ ‘nya yang merujuk pada bahan-bahan yang
telah diolah dalam kalimat-kalimat sebelumnya.
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BAB 4
SIMPULAN

Andisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menjawab masalah yang terdapat dalam bab 1, yaitu (1) alat kohes gramatikal
yang terdapat dalam teks resep masakan berbahasa Rusia, (2) alat kohesi
gramatikal yang dominan dalam teks resep masakan berbahasa Rusia, (3) alat
kohesi gramatikal tersebut sering digunakan dalam teks resep masakan
berbahasa Rusia. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam bab 3, dengan
menggunakan teori-teori yang telah dikemukakan dalam bab 2, maka dapat
diberikan sgjumlah kesimpulan yang akan dijelaskan sebagai berikut. Kesimpulan
yang diuraikan hanya berlaku untuk data yang diteliti oleh penulis. Penelitian ini
bukan merupakan penelitian kuantitatif tetapi penelitian kualitatif, hasil simpulan
skripsi dalam bentuk prosentase sederhana untuk menunjukkan tujuan penelitian
dari skripsi ini sehingga terlihat alat kohesi gramatikal yang lebih dominan
muncul.

Setelah melalui analisis kohesi gramatikal yang terdapat dalam teks resep
masakan berbahasa Rusia, maka terdapat tiga buah aat kohesi gramatikal yang
muncul, kecuali aat kohesi gramatikal jenis substitusi. Kohesi-kohesi tersebut
adalah referensi nomina anaforik, referenst demonstrativa anaforik, elipsis
nomina, elipsis verba, konjungs aditif, dan konjungsi temporal.

1. Referens. Alat kohes jenis referens yang ditemukan dari sumber data dan
dianaisis berupa referensi referenss nomina anaforik dan referensi
demonstrativa anaforik.

2. Elipsis. Alat kohes jenis elipsis yang ditemukan dari sumber data dan
dianalisis berupa elipsis nomina dan elipsis verba.

3. Konjungsi. Alat kohes jenis konjungsi yang ditemukan dari sumber data
dan dianalisis berupa konjungsi aditif dan konjungsi temporal.

Jenis kohes gramatikal yang paling banyak muncul berdasarkan
klasifikasi tiga jenis tersebut adalah referensi ialah sebesar 19,3% (41). Kemudian
diikuti oleh elipsis ialah sebesar 55,2% (117) dan konjungsi sebesar 25,5% (54).
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Dengan jumlah total terdapat 212 alat kohesi. Maka rincian data yang didapat dari
lima puluh resep masakan dari yang paling dominan hingga yang paling jarang
muncul adalah sebagai berikut:

a. Elipsisnominaterdapat 102 alat kohes dengan prosentase 48,2%.

b. Konjungsi aditif terdapat 40 alat kohesi dengan prosentase 18,8%.

c. Referens nomina anaforik terdapat 28 alat kohesi dengan prosentase

13,2%.

d. Elipsisverbaterdapat 15 alat kohesi dengan prosentase 7,1%.
e. Konjungs temporal terdapat 14 alat kohesi dengan prosentase 6,6%.
f. Referenss demonstrativa anaforik terdapat 13 aat kohesi dengan

prosentase 6,1%.

Dari data di atas maka dapat dismpulkan bahwa dalam 50 teks resep
masakan berbahasa Rusia yang dianalisis adalah elipsis nomina yang menempati
prosentase terbesar atau merupakan alat kohes yang paling dominan digunakan
yaitu sebesar 48,2% atau sebanyak 102. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kesatuan
makna dalam suatu wacana teks resep masakan berbahasa Rusia yang diteliti
seringkali terdapat unsur nomina yang berperan sebagal objek dalam suatu teks
resep masakan, sehingga unsur tersebut seringkali dilesapkan. Kemungkinan
pelesapan tersebut disebabkan oleh duafaktor:

a. Menghindari adanya pengulangan beberapa unsur nomina yang sama.

b. Menonjolkan fungs kata kerja yang lebih mengarah ke suatu tindakan

dalam melakukan tahapan-tahapan bagi para pembaca dalam membuat
suatu masakan pada unsur nomina yang dilesapkan.

Alat kohesi yang menempati urutan kedua adalah jenis konjungsi aditif
yaitu sebesar 18,8% atau sebanyak 40. Konjungs aditif adalah konjungs yang
berfungss menunjukkan keterangan tambahan tanpa bermaksud mengubah
keterangan dalam klausa/kalimat sebelumnya. Hal ini berarti banyaknya unsur-
unsur kata kerja yang membutuhkan peran konjungsi aditif untuk membuat suatu
teks dalam resep masakan menjadi padu dengan menggunakan kata sambung
tersebut.

Alat kohesi yang menempati urutan ketiga adalah referensi nomina
anaforik yaitu sebesar 13,2% atau sebanyak 28. Referensi atau perujukan adalah
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keterkaitan semantis antara satu unsur dengan unsur lain di dalam suatu wacana
dalam hal ini adalah referensi suatu nomina. Hal ini bertujuan menghindari
pengulangan unsur yang sama sehingga menggunakan pronomina untuk menyebut
nominayang dimaksud.

Melalui simpulan tersebut, dapat diteliti bahwa dari ketiga alat kohes
gramatikal yang paling dominan dengan jumlah 80,2% yang digunakan dalam
teks ditempati oleh alat-alat kohes tersebut. Hal ini berarti bahwa banyaknya
unsur nomina dan kata kerja yang muncul sebagai wakil dari kategori kelas kata
dalam suatu teks resep masakan berperan penting dengan fungsi aat kohes
gramatikal dalam keutuhan dan kepaduan makna pada suatu wacana. Data ini
tampaknya dapat menjadi ciri suatu teks resep masakan.
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